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Mugadimah

Segala puji bagi Allah ¥ yang telah memberikan

kemuliaan kepada kita dengan mengutus Muhammad
bin Abdullah # sebagai pengajar, murabi, muwajjih,

dan mursyid. Firman Allah %:
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Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri,
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka

adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS.
:164)

Shalawat dan salam semoga tetap tercurah
kepada makhluk paling mulia dan paling bersih Nabi

kita Muhammad #, panutan orang-orang yang
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beramal, imam orang-orang yang bertaqwa, penutup

para nabi dan rasul, dan rahmat Allah % bagi

semesta alam. Dia % memailihnya:

518 T G gl g

Dan firman-Nya:
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Maka Dia ¥ mengutusnya sebagai:
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Dan Dia # menentukan kemuliaan, keberuntungan
dan kebanggaan bagi yang mengikuti jalannya, dan
kehinaan, celaka dan nista bagi orang yang
menyalahi perkaranya. Semoga rahmat Allah 4% dan
kesejahteraan-Nya senantiasa tercurah kepadanya
selama berzikir orang-orang yang berzikir dan selama
tetap berganti malam dan siang.

Amma ba’du: sudah jelas, bahwa tidak ada
majelis dan lebih mulia dari pada majelis Nabi #, dan
sungguh para sahabat telah pergi dengan kemuliaan
duduk satu majelis bersama Rasulullah # di dunia,
dan mengambil dan ta’lim, pengarahan dan tarbiyah
Nabi #, maka sesungguhnya Allah % dengan rahmat

dan kemurahan-Nya telah memberikan kemudahan
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kepada kita dengan mempelajari sirah, sunnah,
petunjuk, dan ciri-ciri kepribadian beliau yang
memiliki  karakteristik kesempurnaan rahmat,
toleransi, kecerdasan, kemurahan dan akhlak dan
mulia.

Pemikiran untuk menulis majelis-majelis yang
ringkas dan mudah sudah lama menggoda saya, yang
mendekatkan seorang muslim kepada  sirah
Rasulullah saw, petunjuknya, dan sisi-sisi yang
menjadi panutan dalam kehidupannya, untuk
menjadi pembantu baginya dalam merealisasikan

firman Allah #:

Dan firman-Nya :
415l }%} G spuiid ij,,ijﬂ”v’ﬁn;'u;%

Saya berusaha untuk tidak memberatkan
majelis ini dengan catatan-catatan yang bisa
memalingkan perhatian pembaca dari tujuan

utamanya, sebagaimana saya berusaha untuk
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memberikan harakat terhadap setiap kata dan
bentuk huruf yang besar untuk memudahkan imam
masjid untuk membacakannya bagi jamaah dan guru
yang ingin membacakannya bagi para muridnya.
Sebagaimana saya tidak lupa mengucapkan terima
kasih kepada pihak-pihak yang turut memberikan
andil dalam pemikiran ini sehingga kitab ini terbit
dalam bentuk seperti ini, terutama saudaraku Ustadz
Khalid Abu Shalih atas kesungguhannya dalam
mengumpulkn materi-materi ilmiah dan
menyusunnya, dan Ustadz Muhammad ath-Thaayi’
atas usahanya mentashhih dan murajaah, dan
Ustadz Imam Arafah, pemilik percetakan al-Fusthath
atas usahanya mencetak dan kerjasamanya dalam
menurunkan harga kitab sebagai pelayanan bagi
orang-orang yang ingin membagikannya secara gratis.
Dan sesungguhnya saya mengharapkan kepada
orang yang menelaah majelis-majelis ini agar jangan
melupakan saudaranya (pengarang) dalam berdoa
dan agar mengontak saya untuk memberikan
komentar dan catatan lewat email saya

adelalshddyv@hotmail.com



mailto:adelalshddy@hotmail.com

40 Maelis Bersama Rasalullal SAW 7

Aku memohon kepada Allah % agar Dia %
memberi taufik kepada kita semua untuk
melaksanakan hak Nabi kita Muhammad #&, dan
menjadikan kita sebagai pelayan sunnah dan
petunjuknya yang mulia, dan menambah kemuliaan
dan ketinggian kepada kita di dunia dan akhirat
dengan mengikuti Nabi-Nya. Sebagaimana aku
memohon kepada-Nya # agar memberi rizqi kepada

kita untuk bisa bersama bersahabat Nabi-Nya # di

dalam surga, dan agar Dia % menjadikan amal
ibadah kita ikhlas karena Wajah-Nya yang Maha
Mulia.

Dan semoga rahmat dan kesejahteraan
senantiasa tercurah kepada Nabi kita Muhammad #,

kepada keluarganya, dan para sahabatnya sekalian.

DR.Adil bin Ali asy-Syiddi

Dosen tafsir dan ilmu-ilmu al-Qur’an di Universitas
King Saud dan Khathib Masjid Jami' Perumahan
Departemen Luar Negeri di Riyadh
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Majelis pertama
Di antara hak-hak al-Mushthafa &
Sesungguhnya Allah #% telah memberikan
kemuliaan kepada kita dengan mengutus nabi-Nya &,

dan menganugerahkan karunia kepada kita dengan

bersinarnya matahari risalah-Nya. firman Allah 4:
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Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-
orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara
mereka seorang rasul dari golongan mereka sendiri,
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah,
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan
kepada mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan
sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka
adalah benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (QS.
:164)

Dan sesungguhnya Rasulullah # mempunyai hak

yang sangat banyak atas kita, yang harus kita
tunaikan dan menjaganya, berhati-hati dari menyia-
nyiakan atau meremehkannya. Dan di antara hak-

hak tersebut adalah:
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Pertama: beriman kepadanya #:

Sesungguhnya yang paling utama di antara
hak-hak Nabi # adalah beriman kepadanya dan
membenarkan risalahnya. Barang siapa yang tidak
beriman kepada Rasulullah % dan sesungguhnya dia
adalah penutup para nabi dan rasul, maka dia adalah
kafir, sekalipun ia beriman kepada para nabi yang
telah datang sebelumnya.

Al-Qur'an sarat dengan ayat-ayat yang
menyuruh  manusia untuk beriman  kepada
Rasulullah #% dan tidak ragu-ragu terhadap

risalahnya. Di antaranya adalah firman Allah %:
Ll 505 sl Ay 146

Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya
dan kepada cahaya (al-Qur'an) yang telah Kami
turunkan, (QS. at-Taghabun:8)

Dan Dia % berfirman:

96 1 F s 180 D 0210 G

Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu (QS. al-
Hujurat:15)



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 10

Dan Allah #% menjelaskan bahwa kufur kepada Allah

# dan Rasul-Nya # termasuk penyebab kebinasaan

dan siksaan yang pedih, maka Allah % berfirman:
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(Ketentuan) yang demikian itu adalah karena
sesungguhnya mereka menentang Allah dan Rasul-
Nya, dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-
Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-
Nya. (QS. al-Anfaal :13)

Dan Nabi # bersabda:
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"Demi (Allah %) yang jiwa Muhammad yang berada di
tangan-Nya, tidak ada seorang pun yang mendengar
(dakwah)ku dari umat ini, Yahudi atau Nashrani,
kemudian ia meninggal dunia dan tidak beriman
kepada risalah yang aku diutus dengannya,
melainkan ia termasuk penghuni neraka." (HR.
Muslim).
Kedua: mengikutinya # (mutaba'ah):

Mengikuti Nabi # adalah bukti sebenarnya atas

keimanan kepadanya. Maka barangsiapa yang
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mengaku beriman kepada Nabi #, kemudian ia tidak
melaksanakan perintahnya dan tidak berhenti
melakukan perbuatan haram yang dilarang oleh Nabi
#, serta tidak melaksanakan sunnahnya, maka ia
adalah pembohong dalam pengakuan beriman.
Sesungguhnya iman adalah yang tertanam di dalam
jiwa dan dibenarkan oleh amal perbuatan.

Allah % telah menjelaskan bahwa rahmat-Nya
tidak mencapai kecuali kepada orang-orang yang

mengikuti dan tunduk. Firman Allah #:
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dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang
bertaqwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang
yang beriman kepada ayat-ayat Kami". *
(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi...(QS. al-A'raf:156-157)

Demikian pula Allah % memberikan ancaman

kepada orang-orang yang berpaling dari petunjuk
Rasulullah #, yang menyalahi perintahnya, dengan

siksaan yang teramat pedih, Dia 4 berfirman:

i g 3T g of ol 8 OB 5l A5
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maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa
azab yang pedih. (QS an-Nuur :63)

Dan Allah # memerintahkan untuk berserah

terhadap keputusan Rasulullah #% dan berlapang
dada terhadap hukumnya, Allah % berfirman:
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Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya) tidak
beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian
mereka tidak merasa keberatan dalam hati mereka
terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya. (QS. an-Nisaa:65)

Ketiga: mencintainya #:
Di antara hak Nabi % terhadap umatnya:
mencintainya sepenuh hati, paling sempurna dan

paling besar. Beliau # bersabda:
u«.’u’“\ U»Ub o.U\j) o..Uj Bolb A.J‘ g_,.>-‘ Oj{\ rfvb-\ U"‘}’ Y

"Tidak sempurna iman seseorang diantara kamu
sehingga aku lebih dicintainya daripada anaknya dan
orang tuanya, serta semua manusia." (Muttafaqun
'alaih).
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Maka manusia manapun yang tidak mencintai
Rasulullah # maka ia tidak beriman, sekalipun dia
termasuk dalam nama kaum muslim dan hidup di
tengah-tengah mereka.

Dan cinta terbesar adalah seorang mukmin mencintai
Rasulullah # melebihi cintanya terhadap dirinya
sendiri. Umar bin al-Khaththab % berkata kepada
Rasulullah #: Ya Rasulullah, sungguh engkau lebih
kucintai dari segala sesuatu kecuali dari diriku
sendiri.' Nabi # bersabda: 'Tidak, demi Allah yang
diriku berada di tangan-Nya sehingga aku lebih
dicintai daripada dirimu sendiri." Umar % berkata,
'Maka sesungguhnya sekarang —demi Allah- sungguh
engkau kucintai daripada diriku sendiri.' Maka Nabi
% Dbersabda: 'Sekarang, wahai Umar." (HR. al-
Bukhari).

Keempat: membantunya #:

Ini adalah haknya yang paling kuat, saat hidup
dan mati. Adapun di saat hidupnya #, para sahabat
Nabi # telah melaksanakan tugas ini dengan sebaik-
baiknya. Adapun sesudah wafatnya Nabi #, maka

membela sunnahnya apabila ditikam oleh orang-
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orang yang menikam, penyimpangan orang-orang
bodoh, dan pengakuan orang-orang yang batil.

Demikian pula membela pribadinya yang mulia,
apabila seseorang berbuat jahat, atau mengolok-olok,
atau menjulukinya dengan julukan yang tidak pantas
dengan kedudukannya yang mulia.

Di masa sekarang, sudah banyak sekali
propaganda distorsi (pemutarbalikan) yang mereka
gunakan untuk menyerang Nabi #% umat Islam, dan
semua umat harus bergerak membela nabinya
dengan segala sarana kekuatan dan alat tekanan
yang dimiliki, sehingga mereka berhenti dari

kebohongan dan fitnah yang mereka lakukan.
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Majelis kedua:

Di antara hak-hak al-Mushthafa ¥ (2)
Pembicaraan masih melanjutkan hak-hak Nabi
terhadap umatnya:

Kelima: Menyebarkan dakwahnya:

Sesunggunya di antara kesetiaan terhadap
Rasulullah # adalah bahwa kita melaksanakan
penyebaran Islam dan menyampaikan dakwah ke

segenap pelosok bumi. Nabi % bersabda:

"Sampaikanlah dariku, walau hanya satu ayat.' (HR.
al-Bukhari)

Dan beliau # bersabda:
o S e S i 1oy Siag Bl A Geds OY

"Sungguh Allah # memberi petunjuk kepada seorang
laki-laki dengan perantaraan engkau lebih baik
bagimu dari unta merah." (Muttafaqun 'alaih).

Dan mengabarkan sesungguhnya beliau:
‘Membanggakan dengan banyaknya jumlah kamu
kepada semua umat di hari kiamat.' (HR. Ahmad dan

ashhabus sunan)
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Dan di antara penyebab banyaknya umat:
melaksanakan dakwah kepada Allah % dan
masuknya manusia ke dalam agama Islam. Dan Allah
¥ menjelaskan bahwa dakwah kepada-Nyaa adalah

tugas para rasul dan para pengikutnya, firman-Nya:
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Katakanlah:"Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada
Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan
aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik". (QS.
Yusuf:108)

Maka umat harus berpegang kepada tugas

Rasulullah saw yang Allah % bebankan kepada
beliau, yaitu berdakwah, menyampaikan, menyuruh
berbuat ma'ruf dan melarang dari perbuatan

mungkar. Sebagaimana firman Allah %:
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. (QS. Ali Imran :110)
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Keenam: membesarkannya #, hidup dan mati:
Ini juga termasuk hak Nabi % yang dilalaikan

oleh kebanyakan manusia, firman Allah 4:
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Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi,
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, *
supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-
Nya.Dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan
petang. (QS. al-Fath :8-9)

Ibnu as-Sa'di berkata: 'Menguatkan rasul dan

membesarkannya: maksudnya: mengagungkan dan
melaksanakan hak-haknya.

Para sahabat Nabi # telah membesarkannya
dan  menghormatinya  sebagaimana  mestinya.
Sungguh  apabila  beliau  berbicara, mereka
menundukkan kepalanya, sehingga seolah-olah di
atas kepala mereka adalah burung. Dan tatkala

turun firman Allah 4.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dam
janganlah kamu berkata padanya dengan suara keras
sebagaimana kerasnya (suara) sebahagian kamu
terhadap sebahagian yang lain, supaya tidak hapus
(pahala) amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari.
(OS. al-Hujuraat:2)

Abu Bakar & berkata: 'Demi Allah, aku tidak

berbicara kepadamu sesudahnya kecuali seperti
saudara (yang sedang berbicara) rahasia).

Adapun membesarkannya % setelah wafatnya, maka
dengan cara mengikuti sunnahnya, membesarkan
perintahnya, menerima hukumnya, beradab bersama
ucapannya, dan tidak menyalahi haditsnya karena
suatu pendapat atau mazhab. Imam asy-Syafi'l
rahimahullah berkata: semua kaum muslimin ijma'
(konsensus) bahwa barangsiapa yang sudah jelas
baginya sunnah Rasulullah #, tidak boleh baginya

meninggalkannya karena ucapan seseorang.'
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Ketujuh: mengucap shalawat kepadanya setiap
saat namanya disebut:

Allah % memerintahkan kepada orang-orang
beriman agar selalu mengucap shalawat kepadanya

#, firman-Nya #:
s paleg ol sdo e 0 G 20 B Gy 005 A

Sesungguhnya Allah dan  malaikat-malaikat-Nya
bershalawat wuntuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (QS. al-
Ahzab:56)

Dan Nabi # bersabda:

L;l.r—‘_}.m(.bo.)\.&ufbkj ST
"Sangat aib seorang laki-laki yang aku disebutkan di
sisinya, lalu ia tidak mengucapkan shalawat

kepadaku." (HR. Muslim)
Dan beliau & bersabda:

S e axsTad i o 0 G Y

"Sesungguhnya manusia paling utama terhadapku di

hari kiamat adalah yang paling banyak mengucapkan
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shalawat  kepadaku." (HR. at-Tirmidzi dan
dihasankan oleh Syaikh al-Albani).
Dan beliau juga bersabda:

e et g 3 B35 5 s
"Orang yang kikir adalah yang disebutkan namaku di
sisinya dan ia tidak mengucapkan shalawat
kepadaku." (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani).
Maka termasuk bentuk pengabaian terhadap
Rasulullah saw yaitu bila seorang muslim mendengar
sebutan nama Rasulullah #, kemudian ia enggan
untuk mengucapkan shalawat kepada beliau #. Imam
Ibnu al-Qayyim rahimahullah banyak menyebutkan
faedah membaca shalawat kepada Nabi # dalam
kitabnya 'Jala'ul afhaam fi ash-Shalati was salami

‘ala khairil anaam', maka tela’ahlah.
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Kedelapan: bersikap wala' (loyal) kepada wali-
walinya dan membenci musuh-musuhnya:
Firman Allah #:

_Ee
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Kamu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang
beriman kepada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih sayang dengan orang-orang yang menentang
Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara
ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang
yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya. (QS. al-Mujadilah :22)

Termasuk sikap loyal kepadanya adalah loyal

kepada para sahabatnya dan mencintai mereka,
berbakti, mengenal hak-haknya, memuji, mengikuti,
dan memintakan ampunan untuk mereka, menahan
diri terhadap peristiwa yang terjadi di antara mereka,
memusuhi orang yang memusuhi atau mencela
mereka, atau mencaci salah seorang dari mereka.

Demikian pula mencintai keluarganya, bersikap loyal
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kepada mereka, membela mereka, dan tidak ghuluw
(tidak berlebihan) terhadap mereka.

Dan termasuk hal itu adalah mencintai para
ulama ahlus sunnah, loyal kepada mereka, tidak
merendahkan mereka dan meninggalkan
membicarakan kehormatan mereka.

Dan termasuk sifat loyal kepada Nabi % adalah
memusuhi musuh-musuhnya dari kalangan orang-
orang kafir dan munafik serta selain mereka dari
golongan ahli bid'ah dan sesat.

Seorang laki-laki dari pengikut hawa nafsu
berkata kepada Ayyub as-Shakhtiyani: 'Bolehkah aku
bertanya kepadamu tentang satu kalimat? Maka
Ayyub rahimahullah berpaling sambil memberi
isyarat dengan jemarinya: 'Tidak akan, kendati hanya
setengah kalimat,' karena membesarkan sunnah Nabi

# dan memusuhi musuh-musuhnya.
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Majelis ketiga

Petunjuk Nabi % di bulan Ramadhan (1)

Imam Ibnu al-Qayyim rahimahullah berkata,
"Petunjuk Nabi # di dalam bulan Ramadhan adalah
petunjuk yang paling sempurna, paling besar untuk
mencapai tujuan, dan paling mudah terhadap jiwa."

Kewajiban puasa di bulan Ramadhan dimulai
pada tahun kedua hijriyah, maka saat Rasulullah #
wafat, beliau telah berpuasa selama sembilan kali.

Ketika pertama kali diturunkan, diwajibkan
memilih di antara puasa dan memberi makan orang
miskin setiap hari. Kemudian dipindah dari pilihan
itu kepada kewajiban puasa.

Dan diperbolehkan untuk memberi makan
hanya bagi orang tua renta, laki-laki dan perempuan,
apabila keduanya tidak mampu lagi berpuasa. Maka
keduanya boleh berbuka dan memberi makan satu
orang miskin setiap hari.

Dan diberikan keringanan kepada orang yang
sakit dan musafir untuk berbuka dan mengqgadha,
dan diringankan bagi yang hamil dan menyusui

apabila khawatir terhadap dirinya juga seperti itu.
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Jika keduanya khawatir terhadap kondisi anak, maka
selain menggadha mereka juga harus memberi
makan orang miskin setiap hari. Maka sesungguhnya
berbukanya  bukan = karena = khawatir  sakit,
berbukanya dalam kondisi sehat, maka ditambal
dengan memberi makan orang miskin, seperti

berbukanya orang yang sehat di permulaan Islam.

Memperbanyak berbagai macam ibadah:

Di antara petunjuk Nabi # di bulan Ramadhan
adalah memperbanyak berbagai macam jenis ibadah.
Jibril %8 melakukan tadarus al-Qur'an kepadanya di
bulan Ramadhan, apabila Jibril %8 menemuinya, ia
lebih pemurah dengan kebaikan daripada angin yang
bertiup kencang. Beliau adalah manusia yang paling
pemurah, dan lebih pemurah lagi di saat bulan
Ramadhan, memperbanyak sedekah, berbuat baik,
membaca al-Qur an, shalat, zikir, dan i'tikaf.

Beliau # mengistimewakan bulan Ramadhan
dengan ibadah yang tidak beliau lakukan di bulan
lainnya, sehingga terkadang beliau menyambung
puasanya untuk menyempurnakan waktu-waktu

malam dan siangnya di atas ibadah.
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Dan beliau # melarang para sahabatnya dari
wishal (menyambung puasa), maka mereka berkata
kepadanya, 'Sesungguhnya melakukan wishal.' Maka
beliau #% menjawab, 'Aku bukan seperti kamu,
sesungguhnya semalaman,' dan dalam satu riwayat:

'Sesungguhnya aku selalu berada di sisi Rabb-ku, Dia

memberi makan dan minum kepadaku."
(Muttafaqun 'alaih).
Dan beliau melarang melakukan wishal karena
sayang terhadap umat, dan mengijinkan padanya
hingga waktu sahur.

Dan di dalam Shahih al-Bukhari, dari Abu Sa'id
al-Khudri «#, sesungguhnya ia mendengar Nabi %
bersabda:

A2 ) ot otz O T SE6 gy

"Janganlah engkau menyambung puasa, maka
barangsiapa di antaramu yang ingin menyambung
puasa, maka hendaklah ia menyambung hingga
waktu sahur."

Maka inilah wishal (menyambung puasa) yang paling

adil dan paling mudah bagi orang yang puasa, dan ini
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pada dasarnya sama seperti makan malam, namun
ditunda. Maka bagi orang yang puasa ada makan di
siang dan malam hari. Maka jika ia makan di waktu
sahur, berarti ia telah memindahnya dari permulaan

malam ke akhirnya.

Petunjuknya # dalam menetapkan bulan:

Di antara petunjuk Nabi # bahwa tidak masuk
dalam permulaan puasa kecuali dengan melihat yang
nyata atau persaksian seorang saksi. Sebagaimana
beliau puasa dengan persaksian Abdullah bin Umar
4. Pernah sekali beliau puasa dengan persaksian
seorang arab badawi (yang tidak pedesaan), dan
beliau berpegang terhadap berita keduanya dan tidak
membebani keduanya dengan ucapan persaksian.
Jika hal itu merupakan berita, berarti cukuplah di
bulan Ramadhan dengan berita satu orang. Dan jika
merupakan persaksian, maka beliau saw tidak
membebani saksi untuk mengucapkan persaksian.
Maka jika tidak bisa dilihat dan tidak ada saksi,
beliau menyempurnakan jumlah bulan Sya'ban

menjadi tiga puluh hari.
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Dan apabila ada awan atau mendung yang
menghalangi dari melihat bulan, beliau
menyempurnakan bilangan bulan Sya'ban menjadi
tiga puluh hari, kemudian beliau puasa.

Beliau tidak pernah puasa di hari yang
mendung dan tidak pula memerintahkan dengannya.
Bahkan beliau menyuruh agar disempurnakan
bilangan bulan Sya'ban, apabila langit ditutupi awan.
Beliau melakukan hal itu, maka inilah ketetapannya,
inilah perintahnya, dan hal ini tidak ada kontradiksi

dengan sabdanya #:
< o < ’; PR
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'Jika  awan menutupi  pandanganmu, maka
perkirakanlah baginya.' (muttafaqun 'alaih).
Maka sesungguhnya memperkirakan adalah hisab

yang ditentukan, dan maksudnya adalah
menyempurnakan bilangan bulan bila langit
berawan, seperti yang disabdakan beliau #% dalam

hadits shahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari:

"Maka sempurnakan bilangan bulan Sya'ban.”
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Petunjuk beliau wuntuk keluar dari bulan
Ramadhan:

Di antara petunjuknya # adalah menyuruh
manusia puasa dengan persaksian seorang laki-laki
muslim, dan keluarnya mereka dari bulan Ramadhan
dengan persaksian dua orang.

Dan di antaranya petunjuknya #% adalah
apabila dua orang bersaksi melihat bulan setelah
keluar waktu lebaran bahwa beliau berbuka dan
menyuruh mereka berbuka, dan shalat ied besok

harinya di waktunya.

Mejelis keempat
Petunjuk Nabi # di bulan Ramadhan (2)

Imam Ibnu al-Qayyim rahimahullah berkata,
"Beliau segera dalam berbuka dan menganjurkan
untuk menyegerakannya, dan beliau bersahur dan
menyuruh untuk mengakhirkannya".

Beliau # menganjurkan berbuka dengan
kurma, jika tidak ada maka dengan air. Ini termasuk

kesempurnaan kasih sayangnya terhadap umatnya
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dan nasehat terhadap mereka. Maka sesungguhnya
memberikan tabi'at sesuatu yang manis disertai
kosongnya isi perut lebih mendorong untuk
menerimanya dan memanfaatkan kekuatan
dengannya, terutama kekuatan penglihatan,
sesungguhnya ia menjadi kuat dengannya.

Dan buah manis di Madinah adalah kurma,
terdidiknya mereka atasnya. Kurma itu bagi mereka
merupakan makanan pokok dan lauk pauk,
sedangkan ruthabnya merupakan buah-buahan.

Adapun air, maka hati (liver) menjadi kering
karena puasa. Maka apabila dibasahi dengan air,
sempurnalah manfaatnya dengan makanan
sesudahnya. Karena inilah yang paling utama bagi
orang yang kehausan lagi lapar agar memulai dengan
meminum sedikit air, sebelum makan, kemudian ia
makan sesudahnya.

Inilah, sesungguhnya di dalam korma dan air
terdapat keistimewaan yang memberi pengaruh kuat
dalam memperbaiki jantung, tidak ada yang

mengetahuinya kecuali para dokter jantung.
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Bersama Nabi % ketika berbuka puasa:

Beliau berbuka sebelum shalat.

Beliau berbuka dengan beberapa biji ruthab —jika
ada-, jika tidak ada maka dengan beberapa biji
korma. Jika tidak ada, maka dengan beberapa
tegukan air putih.

Diriwayatkan darinya bahwa beliau membaca ketika
berbuka:

Jls B s &) 28T ey Syl g Wl 8

"Telah hilang rasa dahaga, basahlah urat leher, dan
tetaplah pahala, insya Allah #. (HR. Abu Daud).
Dan disebutkan darinya #:
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"Sesungguhnya untuk orang yang puasa saat berbuka
adalah doa yang tidak ditolak." (HR. Ibnu Majah).
Dan shahih darinya #, bahwa beliau bersabda:

Bl il 355 A 2 5305 uuuﬁ‘)‘m st 13)

"Apabila datang malam dari sana dan berpaling dari
sana, maka sungguh berbuka orang yang puasa."

(Muttafaqun 'alaih).
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Dan dijelaskan bahwa ia telah berbuka secara
hukum, sekalipun ia tidak meniatkannya, dan
sungguh telah masuk waktu berbuka, seperti

ashbaha (di waktu pagi) dan amsa (di waktu sore).

Adab-adab puasa:

Nabi # melarang orang yang berpuasa dari perkataan
kotor, mencela, menjawab celaan, dan menyuruhnya
agar mengatakan kepada yang mencela:
‘Sesungguhku aku sedang puasa.' (muttafaqun 'alaih).
Dikatakan: ia mengucapkan dengan lisannya, dan
itulah yang nampak.

Ada yang berpendapat: Ia mengatakan dengan
hatinya, untuk mengingatkan dirinya bahwa ia
sedang puasa.

Ada pula yang berpandangan: ia mengucapkannya
dengan lisannya dalam puasa wajib dan mengatakan
pada dirinya pada puasa sunnah, karena hal itu lebih

menjauhkan dari perbuatan riya.
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Petunjuk Nabi # dalam perjalanan di bulan
Ramadhan

Rasulullah # melakukan safar di bulan
Ramadhan, maka beliau puasa dan berbuka, dan
memberikan pilihan kepada para sahabat di antara
dua perkara.

Beliau menyuruh mereka berbuka, apabila musuh
sudah dekat, agar mereka kuat dalam
menghadapinya.

Adapun bila perjalanan itu bukan berjihad,
Rasulullah #% bersabda tentang berbuka: ia adalah
rukhshah (keringanan), maka siapa  yang
mengambilnya maka ia adalah baik, dan barangsiapa
yang ingin puasa, maka tidak mengapa atasnya.

Rasulullah # telah melakukan safar dalam
peperangan terbesar dan teragung yaitu dalam
perang Badar dan perang fath (penaklukan kota
Makkah).

Dan bukan termasuk petunjuk Nabi &
menentukan jarak perjalanan yang boleh berbuka
orang yang berbuasa, dan tidak ada yang riwayat

yang shahih dari beliau tentang hal itu.
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Saat para sahabat memulai safar, mereka
berbuka tanpa memandang melewati perumahan dan
menceritakan bahwa itu sunnah dan petunjuknya i,
seperti yang dikatakan oleh Ubaid dan(bin?) Jabr
rahimahullah, ia berkata: 'Aku pergi bersama Abu
Bashrah al-Ghifari < sahabat Rasulullah #, di kapal
dari Fusthath di bulan Ramadhan. Maka sebelum
melewati perumahan, ia memanggil sufrah dan
berkata: 'Dekatkanlah." Aku bertanya, 'Bukanlah
engkau masih melihat perumahan? Abu Nashrah
berkata, 'Apakah engkau membenci sunnah
Rasulullah #? (HR. Ahmad dan Abu Daud).
Muhammad bin Ka'ab berkata, 'Aku datang kepada
Anas bin Malik «# di bulan Ramadhan, sedang ia ingin
melakukan safar dan kendaraan telah disiapkan
untuknya. Dia telah memakai pakaian safar. Lalu ia
meminta makanan, lalu makan. Maka aku bertanya
kepadanya, 'Apakah ini sunnah?' Ia menjawab,
'Sunnah." Kemudian ia berangkat. At-Tirmidzi
berkata: Hadits Hasan.

Atsar-atsar ini sangat jelas bahwa siapa yang
memulai safar di siang hari bulan Ramadhan, maka

ia boleh berbuka.
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Majelis kelima
Petunjuk Nabi % di bulan Ramadhan (3)
Dan termasuk petunjuk Nabi # bahwa apabila sudah
terbit fajar, sedangkan beliau sedang junub, maka
beliau mandi setelah terbit fajar -maksudnya setelah
azan subuh- dan beliau tetap puasa. Dan beliau
mengecup sebagian istrinya saat puasa di bulan
Ramadhan,! dan menyerupakan mengecup istri bagi

yang puasa seperti berkumur-kumur dengan air.

Petunjuk Nabi # pada orang yang makan dan
minum karena lupa

Termasuk petunjuknya # menggugurkan
kewajiban mengqadha dari orang yang makan dan

minum karena lupa, dan sesungguhnya Allah ¥ telah

memberi makan dan minum kepadanya. Makan dan
minum ini bukanlah diberikan kepadanya maka ia
berbuka dengannya. Maka ia hanya berbuka dengan
apa yang dilakukannya. Hal ini sama dengan makan

dan minumnya di saat tidurnya, karena tidak ada

" Para ulama memakruhkan mengecup istri bagi orang yang puasa, apabila ia
tidak bisa menahan dirinya.
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beban (taklif) dengan perbuatan orang yang tidur,

dan tidak pula orang yang lupa.

Hal-hal yang membatalkan puasa

Yang shahih dari Nabi #% bahwa yang
membatalkan puasa adalah: makan, minum,?
berbekam (?), dan muntah.

Dan al-Qur'an menunjukkan bahwa jima
membatalkan puasa, seperti makan dan minum dan
tidak ada perbedaan pendapat padanya. Dan tidak
ada riwayat yang shahih darinya #% dalam memakai
celak, dan shahih darinya #% bahwa beliau # bersiwak
saat puasa.

Imam Ahmad rahimahullah menyebutkan darinya #
bahwa beliau menyiramkan air ke atas kepalanya
saat berpuasa.

Beliau # berkumur-kumur dan memasukkan air ke
hidung saat berpuasa, dan melarang yang berpuasa
dari berlebihan dalam memasukkan air ke hidung.
Tidak ada riwayat yang shahih darinya #% bahwa
beliau # berbekam saat berpuasa, imam Ahmad

mengatakan hal itu.

* Termasuk dalam hal itu yang menyerupai keduanya, seperti infus.
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Dan tidak riwayat yang shahih bahwa beliau
melarang bersiwak di permulaan siang dan tidak pula

di akhirnya.

Petunjuknya # dalam i'tikaf

Beliau # i'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan hingga walfat, beliau pernah
meninggalkannya sekali lalu menggadhanya di bulan
Syawal.

Beliau pernah i'tikaf sekali di sepuluh hari yang
pertama, kemudian di pertengahan, kemudian di
sepuluh hari terakhir, karena mengharapkan lailatul
gadar. Kemudian nyatalah baginya % bahwa lailatul
gadar berada di sepuluh hari yang terakhir. Lalu
beliau menekuni i'tikafnya hingga akhir hayatnya .
Beliau meminta dibuatkan kemah/tenda, lalu
dibuatkan untuknya # di masjid, beliau menyendiri
di dalamnya dengan Rabb-nya.

Apabila beliau #% ingin i'tikaf, beliau # shalat fajar
kemudian memasukinya.

Nabi #%  melakukan itikaf setiap tahun selama
sepuluh hari. Maka tatkala di tahun yang beliau

wafat, beliau i’tikaf selama dua puluh hari.
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Jibril ¥8 membacakan al-Qur an kepada beliau
sekali setiap tahun, maka di tahun beliau wafat, ia %8
membacakannya sebanyak dua kali.

Beliau # juga membacakan al-Quran kepadanya
sekali setiap tahun, maka Dbeliau membaca
kepadanya pada tahun itu sebanyak dua kali.

Apabila beliau # itikaf, beliau memasuki
kemahnya sendirian.

Beliau tidak memasuki rumahnya di saat i’tikaf
kecuali untuk keperluan tertentu.

Dan beliau mengeluarkan kepalanya dari masjid ke
rumah Aisyah 4, lalu ia menyisir rambutnya dan
membasuhnya, sedangkan beliau tetap di dalam
masjid dan dia radhiyallahu 'anha sedang haid.
Sebagian istri beliau mengunjunginya saat beliau
sedang itikaf. Apabila ia berdiri, beliau ikut berdiri
mengantarnya, dan hal itu terjadi di malam hari.
Beliau # tidak melakukan apapun terhadap istri-
istrinya saat i'tikaf, tidak mengecup dan tidak pula
yang lainnya.

Apabila beliau sedang itikaf, diberikan kepadanya

kasur dan diletakkan ranjangnya di tempat i’tikafnya.
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Apabila beliau keluar untuk menunaikan hajatnya,
beliau melewati orang yang sakit, sedangkan beliau
berada di jalannya, maka beliau tidak menyapanya
dan tidak bertanya tentang dirinya.

Dan beliau pernah itikaf di kubah turki, menggelar
tikar di atas ambang pintunya. Semua itu untuk
mencapai tujuan itikaf dan semangatnya. Bukan
seperti yang dilakukan sebagian orang-orang jahil
yang menjadikan tempat i’tikaf sebagai tempat keluar,
menarik/mengundang  para  pengunjung dan
bercengkerama di antara mereka. Ini adalah satu
jenis, dan itikaf Nabi #% jenis yang lain. Wallahul

muwaffiq.
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Mejelis keenam

Dalam menyebutkan nasab yang mulia dan
kesucian nenek moyang beliau ¥

Nasabnya #:
Beliau adalah Abu al-Qasim, Muhammad bin
Abdullah bin Abdul Muthalib bin Hasyim bin Abdul
Manaf bin Qushai bin Kilab bin Murrah bin Ka’ad bin
Luay bin Ghalib bin Fihir bin Malik bin Nadhar bin
Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin
Mudhar bin Nizar bin Ma’ad bin ‘Adnan.
Inilah yang disepakati dalam nasab Nabi .
Sebagaimana mereka juga sepakat bahwa ‘Adnan
berasal dari keturunan Nabi Ismail 58,
Nama-namanya #:

Dari Jubair bin Muth’im £, sesungguhnya

Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya aku mempunyai beberapa nama: aku
adalah Muhammad, Ahmad, al-Mahi yang Allah #

menghapuskan kekafiran denganku, aku adalah al-
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Hasyir yang manusia digiring di atas kedua telapak
tanganku, dan aku adalah al-‘Aqib yang tidak ada
seorangpun (dari nabi) setelah aku.” (Muttafaqun

‘alaih)

Kesucian nenek moyang Rasulullah #:

Ini termasuk yang tidak memerlukan dalil.
Maka sesungguhnya Nabi # yang terpilih berasal dari
Bani Hasyim dan keluarga besar suku Quraisy. Maka
beliau bangsa arab yang paling mulia secara nasab.
Beliau berasal dari kota Makkah, kota yang paling
dicintai oleh Allah 4. Firman Allah 4:

ey dag o ool ]

¥ mengetahui di mana Dia # menjadikan

=4

Allah

risalah-Nya.

Abu Sufyan # mengakui —dan hal itu sebelum
ia masuk Islam- terhadap tingginya nasab Nabi # dan
kemuliannya, dan peristiwa itu terjadi saat ia ditanya
oleh Heraklius tentang nasabnya, maka Abu Sufyan
4 menjawab: 'Dia pada kami termasuk yang

mempunyai nasab. Heraklius berkata: 'Demikian pula
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para rasul, diutus pada nasab kaumnya. (Muttafaqun
‘alaih).
Dan Nabi # bersabda:

\
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“Sesungguhnya Allah # memilih Nabi Ismail x4 dari
keturunan Nabi Ibrahim %, dan Dia # memilih
Kinanah dari keturunan Nabi Ismail %, dan memilih
Quraisy dari keturunan Kinanah, dan memilih Bani
Hasyim dari keturunan Quraisy, dan memilih aku dari
Bani Hasyim. (HR. Muslim)

Dan di antara kesucian nasabnya i,
sesungguhnya Allah % telah memelihara kedua orang
tuanya dari perbuatan zina. Maka beliau dilahirkan
dari pernikahan yang sah dan bukan terlahir dari

perzinahan. Sebagaimana sabda Nabi #:

—\

g @5 OF ) 3T 040 ts i 20 221 15 A5 00 S5



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 42

“Aku terlahir dari pernikahan dan tidak keluar dari
hasil perzinahan, dari sejak Nabi Adam £ hingga
ayah dan ibuku melahirkan aku, dan tidak sedikitpun
menimpaku dari perzinahan jahiliyah.” (HR. Ath-
Thabrani dalam al-Ausath dan di hasankan oleh
Syaikh al-Albani).

Dan beliau juga bersabda:
Clr 522 o G 3T 0 1 S5

‘Aku keluar dari sejak Nabi Adam s dari pernikahan,
bukan dari perzinahan.’ HR. Ibnu Sa’ad dan
dihasankan oleh Syaikh al-Albani.

Ibnu Sa’ad dan Ibnu ‘Asakir meriwayatkan dari
al-Kalbi rahimahullah, ia berkata, ‘Aku menulis bagi
Nabi # lima ratus (500) ibu, maka aku tidak
menemukan perzinahan pada mereka, dan tidak pula
sesuatu dari perkara jahiliyah.

Perkataannya: lima ratus’ maksudnya semua nenek
moyangnya dari pihak bapak dan ibunya.

Penyair berkata:

Dari sejak zaman Nabi Adam 3£ senantiasa menjaga
baginya

Sulbi dan rahim dalam keturunannya
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Sehinga berpindah dalam pernikahan yang suci

Tidak terkumpul padanya yang haram
Maka nampak bagaikan bulan purnama yang
sempurna di malam hart

Selama  menampakkan  cahayanya  yang
menerangi maka ia menjadi sempurna
Maka tersingkaplah kegelapan dari cahayanya

Dan cahaya membuat kegelapan tidak terlihat
lagi
Terima kasih kepada yang memberikan nikmat
kepada kami

Awhaam tidak lagi meliputi hakekatnya

Mejelis ketujuh
Kejujuran dan amanahnya #

Nabi #% terkenal sejak sebelum diutus menjadi
nabi di kalangan kaumnya dengan sifat jujur dan
amanah. Beliau dikenal di antara mereka dengan
gelar al-Amin. Yaitu gelar yang tidak dimiliki kecuali
orang kepada orang yang telah mencapai puncak
dalam kejujuran dan amanah, serta selain keduanya

dari perkara-perkara kebaikan.
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Musuh-musuhnya bersaksi untuk beliau
dengan sifat itu. Abu Jahal yang sangat membenci
dan mendustakannya mengetahui bahwa beliau
adalah seorang yang jujur. Karena itulah, ketika
seorang laki-laki bertanya kepadanya, ‘Apakah
Muhammad itu benar atau bohong? Ia menjawab,
‘Celakalah engkau, demi Allah, sesungguhnya
Muhammad itu seorang yang jujur. Muhammad tidak
pernah berdusta.

Seperti ini pula Abu Sufyan, - pada waktu itu ia
belum masuk Islam dan termasuk oarng yang sangat
memusuhi Nabi %, ketika Heraklius bertanya
kepadanya, ‘Apakah kamu menuduhnya berbohong
sebelum dia mengatakan hal ini (risalah)? Maka Abu
Sufyan & menjawab: tidak. Heraklius berkata, ‘Dan
aku telah bertanya kepadamu, apakah kamu pernah
menuduhnya berbohong sebelum dia membawa
risalah ini? Maka engkau menyebutkan bahwa tidak
pernah. Maka aku sudah mengenal bahwa ia tidak
pernah berbohong terhadap manusia dan berdusta
terhadap Allah %.

Inilah Khadijah radhiyallahu 'anha, ketika Nabi

% datang kepadanya sambil gemetar dan berkata,
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‘Selimutilah aku, selimutilah aku.” Dan hal itu setelah
turunya wahyu di gua Hira. la berkata kepadanya,
‘Bergembiralah, sekali-kali tidak. Demi Allah, Allah %
tidak akan pernah menghinakan engkau,
sesungguhnya engkau menyambung tali silaturrahim,
jujur dalam ucapan ...” (Muttafaqun ‘alaih).

Dan dari Ibnu Abbas «, ia berkata, ‘Tatkala
turun ayat :

%
- ~‘/
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekat, (QS. Asy-Su'ara:214)
Rasulullah % keluar hingga menaiki bukit Shafa, lalu

berseru: ‘Wahai orang-orang yang ada di pagi hari.’
Mereka bertanya-tanya, ‘Siapakah ini?’ Maka mereka
berkumpul kepadanya. Lalu beliau bersabda,
‘Bagaimana pendapatmu jika aku mengabarkan
bahwa pasukan berkuda yang ada di lembah ingin
menyerang kalian, apakah kalian membenarkan
beritaku?’ Mereka semua menjawab, ‘Benar, kami
tidak pernah mencoba atasmu kecuali kebenaran.;

Beliau berkata,
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‘Maka sesungguhnya aku memberikan peringatan
kepadamu di hadapan siksaan yang keras.”
(Muttafaqun ‘alaih).

Sesungguhnya kejujuran Nabi # dan sifat amanahnya
membuat kaum musyrikin membuat-buat dalam
menuduhnya. Terkadang mereka berkata, ‘Dia adalah
penyihir lagi pendusta. Kadangkala mereka berkata:
Dia seorang penyair. Terkadang mereka berkata: Dia
seorang dukun. Dan di saat lain mereka berkata: Dia
seorang yang gila. Dan mereka saling mencela dalam
hal itu, karena mereka mengetahui bebasnya Nabi #
dari semua sifat dan gelar yang tercela.

Inilah an-Nadhr bin al-Harits yang sangat
menyakiti Nabi #, ia berkata kepada kaum Quraisy:
Wahai sekalian kaum Quraisy, sesungguhnya —-demi
Allah- telah terjadi padamu satu perkara yang kaum
belum pernah mengalaminya sebelumnya. Sungguh
Muhammad merupakan seorang pemuda yang paling
kamu senangi dari sisi akal, paling jujur dalam
ucapan, paling agung dalam memegang amanah.
Sehingga apabila kamu melihat jenggot pada dua
pelipisnya dan ia datang kepadamu dengan sesuatu

yang dibawanya, kamu mengatakan dia seorang
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penyihir. Tidak, demi Allah, dia bukanlah seorang
penyihir. Kamu mengatakan dia seorang dukun, tidak
—demi Allah- dia bukanlah seorang dukun. Dan kamu
mengatakan dia seorang penyair, dia seorang yang
gila. Kemudian ia mengatakan, 'Wahai sekalian kaum
Quraisy, perhatikanlah pada perkaramu. Maka
sesungguhnya —demi Allah- telah turun satu perkara
besar.

Adapun sifat amanah Nabi #%, maka ia
merupakan penyebab keinginan Khadijah radhiyallhu
'anha agar ia menjadi istri Nabi %, di mana beliau
membawa perdagangannya ke negeri Syam, dan ia
telah mengetahui dari budaknya yang bernama
Maisarah sesuatu yang membuatnya kagum dari sifat
amanah dan kemuliaan akhlaknya.

Dan di antara sifat amanahnya bahwa orang-
orang kafir Quraisy —padahal mereka tidak beriman
dan mendustakan beliau- mereka menitipkan harta
mereka di sisinya dan memberikan amanah atasnya.
Dan ketika Allah % mengijinkan beliau hijrah ke
Medinah, beliau menitipkan kepada Ali «# untuk
menyerahkan  semua amanah  kepada  para

pemiliknya.



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 48

Sesungguhnya amanah terbesar yang dipikul

oleh Nabi # dan disampaikan dengan sebaik-baiknya

adalah amanah wahyu dan risalah yang Allah %
memberikan tugas kepadanya untuk
menyampaikannya kepada manusia. Maka Nabi
menyampaikan risalah dengan sempurna dan
menunaikan amanah dengan  sebaik-baiknya,
berjihad melawan musuh-musuh Allah % dengan
huyjjah dan penjelasan, pedang dan panah. Maka
Allah 4

menerangi dada orang-orang beriman dengan

memberikan kemenangan kepadanya dan

dakwahnya, maka mereka beriman kepadanya,
membenarkannya, menolong dan membantunya.
Sehingga tinggilah kalimah tauhid, tersebarlah Islam
di Timur dan Barat. Maka tidak ada rumah di
perkotaan dan pedesaan kecuali Allah #% telah
memasukkan agama ini kedalamnya. Semua rahmat
dan kesejahteraan Allah % selalu tercurah kepada
yang jujur lagi dipercaya, yang telah berjihad karena
Allah ¥ dengan sebenar-benarnya hingga kematian

datang menjemputnya.
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Mejelis kedelapan
Perjanjian dan berita gembira para Nabi dengan
kedatangan Nabi Muhammad #.

Firman Allah #:
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Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari
para nabi:"Sungguh, apa saja yang Aku berikan
kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian
datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan
apa yang ada padamu, niscaya kamu akan
bersungguh-sungguh  beriman  kepadanya  dan
menolongnya”. Allah berfirman :"Apakah kamu
mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang
demikian itu" Mereka menjawab:"Kami mengakui’.
Allah berfirman:"Kalau begitu saksikanlah (hai para
nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) bersama kamu". *
Barangsiapa yang berpaling sesudah itu, maka
mereka itulah orang-orang yang fasik. (QS. Ali Imrah
81-82)
Ali bin Abu Thalib # dan anak pamannya Abdullah

bin al-Abbas % berkata, 'Allah 4

tidak mengutus
salah seorang nabi kecuali diambil sebuah perjanjian

kepadanya, jika Allah mengutus Muhammad,
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sedangkan dia masih hidup, sungguh dia akan

beriman kepadanya dan membelanya. Dan Dia %
menyuruhnya agar mengambil perjanjian kepada
umatnya: sungguh jika Muhammad dibangkitkan
(diangkat menjadi nabi), sedangkan mereka masih
hidup, niscaya mereka beriman kepadanya dan
membantunya."® Dan diriwayatkan dari as-Suddy
riwayat yang serupa.

Dan Allah % berfirman menceritakan tentang

ucapan Nabi Ibrahim s
sy s patlisg e 2l L 282 N0 e B U
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Ya Rabb kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul
dari kalangan, yang akan membacakan kepada
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada
mereka Al-Kitab (al-Qur'an) dan hikmah serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-
Bagarah:129)

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, 'Allah 4 berfirman

menceritakan tentang kesempurnaan dakwah/doa
Nabi Ibrahim 38 untuk penduduk tanah haram
(Makkah al-Mukarramah) supaya Allah 4% mengutus

kepada seorang mereka seorang rasul dari kalangan

3 Ibnu Katsir 1/493.
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mereka, maksudnya dari keturunan Ibrahim #£. Dan
sungguhnya doa ini terkabulkan sesuai ketentuan
(taqdir) Allah

Mahfuzh) dalam menentukan Muhammad #% sebagai

4 yang telah terdahulu (di Lauhul

rasul di kalangan para ummi (orang-orang yang tidak
pandai membaca) kepada mereka dan kepada semua
bangsa ajam (non arab) dari kalanan jin dan
manusia, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Ahmad rahimahullah, dari al-'Irbadh bin Sariyah &, ia
berkata, 'Rasulullah # bersabda:
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"Sesungguhnya aku di sisi Allah # merupakan
penutup para nabi dan sesungguhnya Nabi Adam &
masih berada di atas tanahnya. Dan aku akan
mengabarkan kepadamu dengan permulaan yang
demikian itu: doa bapakku (moyangku) Ibrahim s,
berita gembira Nabi Isa £ denganku, mimpi ibuku
yang dilihatnya, demikian pula ibu-ibu para nabi,

mereka melihat dalam mimpti."
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Dan Nabi # senantiasa disebut di kalangan
manusia secara masyhur serta terus berjalan,
sehingga penutup nabi dari bani Israel secara nasab,
yaitu Nabi Isa putra Maryam 3%, di mana dia berdiri
di hadapan bani Israel memberikan khuthbah, ia

berkata:
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, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu,
membenarkan Kkitab (yang turun) sebelumku, yaitu
Taurat dan memberi khabar gembira dengan
(datangnya) seorang Rasul yang akan datang
sesudahku, yang namanya Ahmad
(Muhammad)"...(QS. ash-Shaff:6)

Karena inilah beliau bersabda dalam hadits ini: doa

bapakku (moyangku) Ibrahim sk, berita gembira Nabi
Isa =8 denganku.

Adapun cerita tentang keutamaannya dan
manaqgibnya dalam kitab-kitab terdahulu, maka hal
itu ditunjukkan oleh firman Allah %:

JAYi5 8533 & 2hle 5,85 5,04 AT Ed 050 Bnks &ﬁ\
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(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 53

Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka.... (QS. al-A'raaf:157)

Dari 'Atha” bin Yasar rahimahullah, ia berkata,

'Aku bertemu Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash <, aku
berkata, 'Beritakanlah kepadaku tentang sifat
Rasulullah # di dalam Taurat.' la menjawab, Tentu,
demi Allah, sesungguhnya disebutkan dalam Taurat

seperti sifatnya yang ada dalam al-Qur an:

e
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadi
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan, (QS. al-Ahzab:45)

Menjaga orang-orang yang ummi (tidak bisa baca

tulis), engkau adalah hamba dan rasul-Ku, Aku
memberimu nama al-Mutawakkil (orang yang
bertawakkal), tidak bersifat keras, tidak pula kasar,
tidak berteriak-teriak di pasar-pasar, tidak membalas
kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi memberi
maaf dan mengampuni. Dan Allah % tidak
mengambilnya sehingga menegakkan dengannnya

agama yang bengkok, dengan mereka mengatakan:
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'Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Allah ¥,
maka terbuka dengannya mata yang buta, telinga
yang tuli dan hati yang tertutup.' (HR. al-Bukhari).

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas %, ia
berkata, 'al-daruud bin Abdullah % datang lalu
masuk Islam, ia berkata, 'Demi Allah 4 yang telah
mengutus engkau dengan kebenaran, sungguh aku
telah menemukan ciri-ciri engkau di dalam Injil. Ibnu
al-Batul telah memberikan kabar gembira tentang
kedatangan engkau, maksudnya Nabi Isa putra
Maryam ses.

Dari Abu Musa al-Asy'ari «, ia berkata, 'an-
Najasyi « berkata, 'Aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah utusan Allah, dan sesungguhnya yang telah
memberikan kabar gembira tentang kedatangannya
adalah Isa 8. Dan jikalau bukan karena tugasku
sebagai raja dan apa yang kupikul dari perkara
manusia, niscaya akau mendatanginya sehingga aku

mengangkat kedua sendalnya." (HR. Abu Daud).



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 55

Mejelis kesembilan

Nabi Pembawa Rahmat (1)

Sungguh Nabi # menjadi rahmat bagi semua
umat manusia, dan Allah % telah menyebutkan
sifatnya dengan hal itu dengan firman-Nya:

Cxadtal ‘u\ﬂ\ Aol s
Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS. al-

Anbiyaa™:107)
Maka rahmatnya bersifat universal, meliputi orang

yang beriman dan kafir. Inilah Thufail bin 'Amr ad-
Dausi, dia merasa putus asa untuk memberi
petunjuk kepada kabilahnya, yaitu Daus. Lalu ia
pergi kepada Nabi % dan berkata, 'Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kabilah Daus telah durhaka dan
enggan (menerima dakwah), maka berdoalah kepada

Allah

4 untuk membinasakannya." Lalu Nabi &
menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangannya.
Maka manusia (para sahabat yang hadir) merasa
yakin akan hancurnya kabilah Daus bila Nabi #
mendoakan kehancuran mereka, akan tetapi nabi

pembawa rahmat berdoa:
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"Ya Allah, berilah petunjuk kepada kabilah Daus dan
datangkanlah mereka (kepadaku untuk beriman).'
Muttafaqun 'alaih.

Beliau mendoakan mereka supaya mendapat hidayah
dan petunjuk dan tidak berdoa atas mereka dengan
siksaan dan kehancuran total, karena beliau tidak
menghendaki untuk manusia kecuali kebaikan dan
tidak  mengharapkan  untuk  mereka  selain
keberuntungan dan keselamatan.

Nabi # pernah pergi ke Thaif untuk mengajak
kabilah-kabilahnya masuk Islam. Maka para
penduduknya menghadapinya dengan pengingkaran,
ledekan, dan olok-olokan, bahkan orang-orang bodoh
dari mereka melemparinya dengan batu sehingga
darah mengalir dari dua kakinya #.

Aisyah radhiyallahu ‘'anha meriwayatkan
peristiwa yang terjadi setelah itu, ia berkata, 'Aku
bertanya kepada Rasulullah #, 'Apakah pernah
datang kepadamu satu hari yang lebih berat dari
pada tragedi di bukit Uhud? Beliau # menjawab,

'Sungguh aku telah mendapati dari kaummu —dan itu
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adalah peristiwa terberat yang kutemui dari mereka-
yaitu hari agabah. Ketika aku menawarkan diriku
kepada Ibnu Abdi yalail bin Abdu Kulal, maka ia
memenuhi keinginanku. Lalu aku pergi dalam
keadaan berduka cita yang terlihat dari raut wajahku.
Maka aku tidak sadar kecuali di Qarn ats-Tsa'alib.
Maka aku mengangkat kepalaku. Ternyata awan
telah menaungiku. Lalu aku melihat, ternyata Jibril
%8 ada padanya. Maka ia berseru kepadaku seraya
berkata, 'Sesungguhnya Allah % telah mendengar
ucapan kaummu kepadaku dan jawaban mereka
atasmu. Dan Dia % telah mengutus kepadamu
malaikat gunung, agar engkau menyuruhnya
menurut kehendakmu pada mereka." Beliau
bersabda, 'Maka malaikat gunung memanggilku
seraya berkata, 'Wahai Muhammad, sesungguhnya
Allah % telah mendengar ucapan kaummu kepadamu
dan jawaban mereka terhadapmu. Dan akulah
malaikat gunung, Allah % telah mengutusku agar
engkau menyuruhku menuruti perintahmu, maka
apakah yang engkau kehendaki? jika engkau

menghendaki, aku akan menimpakan kepada mereka
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dua gunung yang besar. Maka Rasulullah &

bersabda:
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"Bahkan aku mengharapkan agar Allah &
mengeluarkan dari sulbi (keturunan) mereka orang
yang hanya menyembah Allah # saja, tidak ada
sekutu baginya dan tidak menyekutukan sesuatu
dengannya." Muttafaqun 'alaih.

[tulah sifat rahmat kenabian yang membuat Nabi #
melupakan lukanya mengucurkan darah, hatinya
sakit, sanubarinya yang terluka, dan tidak mengingat
selain menyampaikan kebaikan kepada para manusia
dan mengeluarkan mereka dari alam kegelapan
kepada cahaya, dan memberikan petunjuk kepada
mereka menuju jalan yang lurus.

Nabi # menaklukkan kota Makkah dan
memasukinya bersama sepuluh ribu pejuang, dan
Allah % meneguhkannya untuk mengalahkan orang-
orang yang menyakitinya, mengusirnya, melakukan

konspirasi untuk membunuhnya, mengeluarkannya
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dari negerinya, membunuh para sahabatnya, dan
melakukan fitnah kepada mereka dalam agama
mereka.

Salah seorang sahabat berkata —setelah selesai
penaklukan agung ini- 'Hari ini adalah hari
pembunuhan masal." Maka Nabi # bersabda,
'Bahkan, hari ini adalah hari kasih sayang.'

Kemudian Nabi # keluar kepada orang-orang
yang kalah, pandangan mata mereka tegang, hati
mereka ketakutan, dan leher mereka terasa kering.
Mereka menunggu apakah yang akan dilakukan sang
pemimpin yang menang ini kepada mereka.
Sedangkan mereka adalah orang-orang terbiasa
menipu, membalas dendam, mencincang kaum
muslimin yang terbunuh, seperti yang telah mereka
lakukan dalam perang Uhud dan lainnya.

Maka Nabi #% bersabda, 'Wahai sekalian kaum
Quraisy, apakah pendapatmu yang akan kulakukan
terhadapmu?' Mereka menjawab, '(Engkau akan
melakukan) kebaikan.'Saudara yang mulia dan putra

saudara yang mulia.' Maka Nabi # bersabda:

sl 250 1383
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'Pergilah, kamu semua bebas.'
Maka pergilah mereka, bagaikan baru dibangkitkan
dari kuburan.

Inilah pemberian ampun yang menyeluruh
sebagai hasil kasih sayang yang ada di hati Nabi #
dan yang besar untuk meliputi/mencakup mayoritas
musuhnya yang sangat menyakitinya dan para
sahabatnya. Maka kalau bukan karena rahmat ini
niscaya tidak terjadi pemberian maaf ini. Dan

benarlah Rasulullah # ketika bersabda:
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"Aku adalah rahmat yang dihadiahkan." (HR. al-
Hakim).
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Mejelis ke sepuluh
Nabi rahmat (2)

Kasih sayangnya terhadap binatang dan benda
mati

Kami telah menyebutkan bahwa kasih sayang
kenabian sangat luas, mencakup kepada non muslim,
terutama muslim yang mengesakan Allah #%. Kami
ingin menambahkan di sini, sesungguhnya rahmat
Nabi % melampaui jenis manusia, sehingga mencakup
binatang dan benda mati. Sungguh Nabi # pernah
bersabda:
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"Tatkala seorang laki-laki berjalan di tengah jalan, ia
merasa sangat kehausan, lalu ia menemukan sumur.
Maka ia pun turun kedalamnya lalu minum. Kemudian
ia keluar, ternyata ada seekor anjing yang
menjulurkan lidah, memakan tanah karena kehausan.
Maka laki-laki itu berkata, 'Anjing ini sangat kehausan
seperti yang telah kualami. Lalu ia turun ke sumur,
mengisi air di sepatunya, kemudian memegangnya

dengan mulutnya hingga naik. Lalu ia memberi minum

kepada anjing tersebut. Maka Allah # berterima kasih
kepadanya dan mengampuninya.’ Mereka bertanya,
'Wahai Rasulullah, dan apakah sesungguhnya untuk
kami adalah pahala pada binatang-binatang ini? Maka
beliau bersabda, 'Di setiap hati yang basah ada
pahala.' (Muttafaqun 'alaih).

Dengan kaidah umum ini 'Di setiap hati yang
basah ada pahala Nabi % telah mendahului semua
lembaga dan organisasi yang berperan membela hak-
hak binatang dan kasih sayang kepadanya. Nabi

telah mendahuluinya ratusan tahun yang lalu, di saat

beliau bersabda:
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"Seorang perempuan disiksa karena seekor kucing
yang dia tahan hingga mati. Maka dia masuk neraka
karena sebab itu. Dia tidak memberi makan dan
minum kepadanya ketika menahannya, dan dia tidak
pula melepasnya untuk makan dari binatang yang ada

di bumi." Muttafaqun 'alaih.

Maksud Nabi % menceritakan hal ini adalah
untuk mengajarkan kepada para sahabatnya sifat
kasih sayang kepada hewan dan berbuat baik
kepadanya, dan menjelaskan kepada mereka bahwa
membunuh hewan yang tidak dijjinkan
membunuhnya atau menyebabkan terbunuhnya bisa
menjadi penyebab masuk neraka —wal ‘iyadzubillah-.
Ini adalah perkara yang tidak diketahui oleh undang-
undang yang dipakai manusia untuk memutuskan
hukum pada saat ini.

Nabi # memperingatkan pembunuhan hewan

tanpa alasan. Nabi # bersabda:
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“Tidak ada seorang manusia yang membunuh burung
pipit dan yang di atasnya (yang lebih besar) dengan
tidak sebenarnya (tanpa alasan yang benar),
melainkan Allah swt akan mempertanyakannya di
hari kiamat.” Ada yang bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
apakah haknya (alasan yang benar itu)? Haknya
adalah menyembelihnya dan memakannya dan tidak
memotong kepalanya lalu membuangnya.” HR. An-
Nasa’i.

Sesungguhnya Nabi # memerintahkan berbuat
baik saat menyembelih binatang sembelihan.

Rasulullah # bersabda:

“
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“Sesungguhnya Allah # mewajibkan berbuat baik
terhadap segala sesuatu, apabila kamu membunuh
(dalam qishash) maka perbaikilah pembunuhan dan
apabila kamu  menyembelih maka perbaikilah
sembelihan, dan hendaklah salah seorang darimu
menajamkan pisaunya dan melapangkan binatang
sembelihannya.” (HR. Muslim)

Salah seorang ulama menyebutkan bahwa
sebagian bangsa Barat masuk Islam setelah
mengetahui tatakrama Islam dalam menyembelih,
dan ini menunjukkan kesempurnaan agama ini dari
segala semua sisi. Hanya bagi Allah # segala puji dan

karunia.

Dan Nabi # bersabda:
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“Janganlah  engkau menjadikan sesuatu yang
mengandung ruh sebagai sasaran.” Muttafaqun ‘alaih.
Maksudnya janganlah engkau jadikan hewan yang
hidup sebagai sasaran yang kamu lempar dengan

anak panahmu, karena hal ini menafikan sifat kasih
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sayang yang seorang mukmin harus berakhlak
dengannya.

Nabi # melarang penganiayaan dan kekerasan
hingga terhadap binatang dan sangat memperhatikan
tentang masalah ini. Nabi # pernah memasuki satu
kebun milik seorang Anshar, ternyata di dalam kebun
itu adalah seekor unta. Maka tatkala ia melihat Nabi
%, ia menangis dan berlinang air matanya. Maka
Rasululah & mendatanginya, lalu mengusap
kepalanya, maka ia kembali tenang. Kemudian beliau
bertanya, ‘Siapakah pemilik unta ini? Datanglah
seorang anak muda dari kalangan Anshar, ia berkata,

‘Saya, ya Rasulullah.” Maka Nabi # bersabda:

&

“Apakah engkau tidak takut kepada Allah # yang
memberikan kepemilikannya kepadamu?
Sesunguhnya ia mengeluh kepadaku bahwa engkau
membuatnya lapar dan membinasakannya (dengan
terus menerus bekerja).” (HR. Abu Daud dan

dishahihkan oleh Syaikh al-Albani)
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Dan untuk benda mati pun mendapatkan kasih
sayang Nabi Muhammad #%. Imam al-Bukhari
meriwayatkan bahwa tatkala telah dibuatkan minbar
untuk Nabi #, maka batang kurma tempat Nabi #&
berkhutbah di atasnya merintih seperti rintihan anak
kecil. Maka Nabi # turun dari atas mimbar, lalu
memeluknya. Maka ia menjadi tenang seperti anak

kecil yang tenang. Maka Nabi # bersabda:
S o pazd E6G B 2K

Ia menangis terhadap zikir yang telah didengarnya.”

Al-Hasan, apabila menceritakan hadits ini menangis
dan berkata, ‘Wahai sekalian kaum muslimin, batang
kurma merasa rindu kepada Rasulullah saw karena
rindu bertemu dengannya, maka kamu lebih berhak

untuk merasa rindu kepadanya.’
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Majelis ke sebelas
Di antara keutaman Nabi &

Ketahuilah, sesungguhnya keutaman Nabi kita
Muhammad # sangat banyak dan pujian untuknya
sangat berlimpah, di antaranya adalah:

1. Allah % telah memujinya karena akhlak yang

mulia dan sifat yang terpuji. Firman Allah %:
4 ?.Ja& 91> A Ebls e

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung. (QS. al-Qalam:4)

Dan beliau bersabda:
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‘Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan
akhlak /budi pekerti.’
2. Pujian yang diberikan Allah % kepadanya
berupa rahmat dan kasih sayang kepada
umatnya dan semua umat manusia,

sebagaimana firman Allah #:
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Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS.: al-

Anbiya':107)
Dan firman-Nya:
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Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang
yang beriman. (QS. al-Ahzaab43)
Dan firman-Nya:
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Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu.. (QS. Ali Imran:159)

Dan sabda-Nya #:
| [EENERESEEFEE ) -2~ G - J55
“Sesungguhnya aku adalah rahmat yang

dihadiahkan.” (HR. Al-Hakim dan dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani.
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3. Perhatian Allah

kepada beliau sejak

kelahirannya, berdasarkan firman Allah 4:
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Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim,
lalu Dia melindungimu. * Dan Dia mendapatimu
sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberikan
petunjuk. * Dan Dia mendapatimu sebagai seorang
yang kekurangan, lalu Dia memberikan kecukupan.
(OS. adh-Dhuha:6-8).

4. Keterangan tentang dilapangkan dadanya dan

diangkat sebutannya, firman Allah 4:
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Bukankah  Kami telah  melapangkan  untukmu
dadamu? * dan Kami telah  menghilangkan
daripadamu  bebanmu, * yang  memberatkan
punggungmu? * Dan Kami tinggikan bagimu sebutan
(nama)mu. (QS. Insyirayh:1-4)

5. Beliau sebagai penutup para nabi, firman Allah
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Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah
Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan adalah Allah
Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. al-Ahzab :40)

Dan beliau # bersabda:
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“Perumpamaan aku dan para nabi sebelumku adalah
seperti perumpamaan  seorang laki-laki yang
membangun rumah, maka memperbaikinya dan
menyempurnakannya kecuali satu tempat bata dari
salah satu sudutnya. Maka manusia berkeliling dan
merasa kagum terhadap bangunan itu dan berkata,
‘Andaikan engkau meletakkan di sisi satu bata, maka
sempurnalah bangunannya? Maka akulah bata itu.’
(Muttafaqun ‘alaih).

6. Melebihkannya dari semua nabi: berdasarkan

sabda Nabi #:
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“Aku diberikan kelebithan dari semua nabi dengan
enam perkara: aku diberikan jawami’ alkalim (kalimat
singkat, padat makna), aku ditolong dengan rasa (dari
musuh), dihalalkan ghanimah untukku, bumi dijadikan
suci untukku sebagai alat bersuci dan masjid, dan
aku diutus kepada semua makhluk, dan semua nabi
ditutup denganku.” (HR. Muslim).
7. Sesungguhnya beliau adalah makhluk yang
paling bertagwa dan paling mulia. Nabi #

bersabda:

3 ad Gl e D by ez e 5 At ol

- Z4

< ,:. T eh za,. . T2 % 25 fas % <
3 e (8 s B s aie o s B s F s

s N w

s o oS 06 o aage o e G s F

. N

i faps
[L}wa 4> 9 b)bﬁ@ .L?*T ob_)] ”L.C.\Zj
“Aku adalah Muhammad bin Abdullah bin Abdul

Muthalib, sesungguhnya telah menciptakan makhluk,
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lalu menjadikan aku dalam sebaik-baik mereka.
Kemudian Dia swt menjadikan mereka dua golongan,
maka Dia swt menjadikan aku pada sebaik-baik
mereka secara golongan. Kemudian Dia swt
menjadikan mereka beberapa kabilah, maka Dia swt
menjadikan aku dalam sebaik-baik mereka secara
kabilah. Kemudian Dia swt menjadikan mereka
beberapa rumah, maka aku adalah sebaik-baik kamu
dari sisi rumah dan sebaik-baik kamu dari sisi jiwa.”
(HR. Ahmad dan Abu Daud dan dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani).

8. Sesungguhnnya beliau adalah pemilik telaga
dan syafaat di hari kiamat. Nabi % bersabda:
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“Aku  mendahuluimu di atas telaga  sambil
menunggumu, agar diangkat untukku beberapa orang
lelaki darimu sehingga aku mengenal mereka,
menyelinap di belakangku. Maka aku berkata, ‘Wahai
Rabb, sahabatku, sahabatku.” Maka dikatakan:
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sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang telah
mereka perbuat sesudahmu.” HR. Al-Bukhari.

Dan beliau bersabda:
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“Sesungguhnya untuk setiap nabi ada satu doa yang
dia telah berdoa dengannya, lalu telah dikabulkan
untuknya. Dan sesungguhnya aku telah menyimpan
doaku sebagai syafaat untuk umatku di hari kiamat.’

(Muttafaqun ‘alaih).

9. Beliau # adalah pemimpin umat manusia di
hari kiamat. Berdasarkan sabdanya #:
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“Sesungguhnya aku adalah pemimpin keturunan
Adam 8 dan aku tidak bangga, di tanganku ada

bendera pujian dan aku tidak merasa bangga, tidak
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ada seorang nabi dari sejak zaman nabi Adam as
hingga sesudahnya kecuali berada di bawah
benderaku, dan aku yang pertama memberi syafaat
dan yang pertama diberi syafaat dan aku tidak
merasa bangga.” (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi, dan

dishahihkan oleh Syaikh al-Albani).

10. Beliau #% adalah orang yang pertama-

tama masuk surga: Beliau bersabda:
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“Akulah yang pertama-tama mengetuk pintu surga.
Maka penjaga berkata,’Siapakah engkau? Maka aku
menjawab, ‘Aku adalah Muhammad.’ Maka ia berkata,
‘Aku berdirt membuka pintu untukmu, maka aku tidak
pernah berdiri untuk seseorang setelah engkau.” (HR.

Muslim).

11. Beliau # adalah panutan terbaik bagi
setiap manusia yang mengharapkan Allah %

dan keberuntungan dengan mendapatkan
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surganya dan selamat dari nerakanya.

Sebagaimana firman Allah % :

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS. al-Ahzab
:21)

12. Beliau # terhindar dari ucapan karena
hawa nafsu, bahkan sesungguhnya ucapannya
yang berhubungan dengan agama dan syari’at
dipandang termasuk wahyu yang tidak

didatangi kebatilan, sebagaimana firman Allah
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dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Qur'an)
menurut kemauan hawa nafsunya. * Ucapannya itu
tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya), (QS. an-Najm:3-4)
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Majelis ke duabelas
Kelahiran, menyusui, dan penjagaan Allah $

terhadapnya #%:

Beliau dilahirkan pada hari Senin bulan Rabi’ul
Awal, ada yang mengatakan pada tanggal dua, ada
yang mengatakan tanggal delapan, tanggal sepuluh,
dan ada yang mengatakan tanggal duabelas. Ibnu
Katsir rahimahullah berkata: Dan pendapat yang
shahih bahwa beliau lahir pada tahun gajah. Ibnu bin
al-Mundzir guru imam al-Bukhari dan Khalifah bin
Khayyath dan selain keduanya meriwayatkan ijma’
atas hal itu.

Para ahli sejarah berkata, Tatkala Aminah
mengandungnya, ia berkata, ‘Aku tidak merasakan
berat baginya. Maka tatkala lahir, keluarlah
bersamanya cahaya yang menerangi Timur dan
Barat.

Ibnu al-Asakir rahimahullah dan Abu Nu’aim
rahimahullah meriwayatkan dari Ibnu Abbas s, ia
berkata, ‘Tatkala Nabi lahir, Abdul Muthalib

melaksanakan aqigah untuknya dengan satu
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kambing dan memberinya nama Muhammad. Ada
yang bertanya, ‘Wahai Abul Harits, apakah yang
mendorongmu memberinya nama Muhammad dan
engkau tidak memberinya nama seperti nama nenek
moyangmu? la menjawab, ‘Aku ingin agar Allah %
memujinya di langit dan manusia memujinya di

bumi.’

Kematian bapaknya #:

Bapaknya wafat saat beliau #% masih dalam
kandungan ibunya. Ada yang berpendapat: setelah
kelahirannya beberapa bulan. Dan yang masyhur

adalah pendapat yang pertama.

Menyusuinya #:

Tsuwaibah jariah (budak wanita) Abu Lahab
sempat menyusui beliau beberapa hari. Maka Abu
Lahab memerdekakannya karena sangat senang
terhadap anak laki-laki ini. Kemudian beliau
disusukan di perkampungan Bani Sa’ad, maka beliau
disusui oleh Halimah as-Sa’diyah. Beliau tinggal di
perkampungan Bani Sa’ad sekitar lima tahun.

Dadanya telah dibelah di sana, lalu malaikat
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mengeluarkan jantungnya/hatinya, mencucinya dan
mengeluarkan darinya bagian nafsu dan syetan.

Kemudian Allah #% mengisinya cahaya, hikmah, belas

kasih dan kasih sayang. Kemudian mereka
mengembalikannya ke tempatnya.

Setelah peristiwa itu, Halimah merasa khawatir
atas keselamatannya, lalu ia mengembalikannya
kepada ibunya dan menceritakan kepadanya
peristiwa yang telah terjadi, maka hal itu tidak
membuat ibunya merasa takut.

As-Suhaili rahimahullah berkata:
Pensucian dan pembersihan ini terjadi dua kali.
Pertama: di saat masih kecil agar hatinya dibersihkan
dari gangguan syetan. Yang kedua: saat Allah swt
ingin mengangkatnya ke hadirat-Nya yang suci, agar
shalat bersama para malaikat di langit, maka beliau
dibersihkan dalam dan luar, dan hatinya diisi hikmah

dan iman.

Kematian ibunya:
Ketika Rasulullah # mencapai usia enam
tahun, ibunya membawanya safar ke Madinah untuk

mengunjungi paman-paman kakeknya Bani ‘Adi bin
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an-Najjar. Ibunya ditemani Ummu Aiman. Maka
ibunya tinggal di sisi mereka selama satu bulan.
Kemudian wafat di Abwa saat pulang menuju kota
Makkah.

Dan tatkala Rasulullah # melewati Abwa, saat
pergi ke Makkah pada tahun penaklukan kota
Makkah, beliau % meminta ijin kepada Rabb-nya
untuk ziarah ke kubur ibunya maka diberi ijin. Maka
beliau menangis dan membuat menangis orang-orang

ada di sekitarnya dan bersabda,
s o] " S G 1)

“Lakukanlah  ziarah  kubur, sesungguhnya ia
mengingatkan kematian.” (HR. Muslim).

Setelah  ibunya = walfat, Ummu  Aiman
mengasuhnya. Dia adalah budak bapaknya yang
beliau warisi dari bapaknya, dan kakeknya Abdul
Muthalib mengasuhnya. Maka tatkala Rasulullah
mencapai usia delapan tahun, kakeknya wafat dan
berwasiat kepada pamannya Abu Thalib. Lalu ia
mengasuhnya dan menjaganya dengan sungguh-

sungguh, membantunya, membelanya sampai Allah

¥ mengutusnya dengan pertolongan yang kuat dan



40 Maelis Bersama Rasalullal SAW 81

pembelaan yang sempurna. Padahal ia masih di atas
kesyirikannya hingga wafatnya, maka Allah %
meringankan siksanya karena hal. Sebagaimana

disebutkan dalam hadits shahih tentang hal itu.

Penjagaan Allah 3 dari kekotoran jahiliyah:
Allah % telah menjaga Nabi-Nya dan

melindunginya sejak kecil, membersihkannya dari

kekotoran jahiliyah. Sungguh Dia % membuatnya
benci terhadap berhala-berhala. Maka beliau tidak
pernah menyembah berhala dan tidak pula
mengagungkan berhala, tidak pernah meminum arak,
dan tidak pernah ikut serta bersama para pemuda
Quraisy dalam kefasikan mereka. Bahkan beliau
bebas dari semua aib. Beliau diberikan semua budi
pekerti yang indah dan perbuatan yang terpuji.
Sehingga beliau tidak dikenal di antara kaumnya
kecuali sebagai al-Amin, karena mereka menyaksikan
beliau dari kesuciannya, jujur pembicaraannya, dan
mereka senang terhadap keputusannya dan
menempatkan pendapatnya #. Dan hal itu sangat
nyata dalam cerita meletakkan hajar aswad di

tempatnya semula. Dan sunguh mereka senang
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terhadap pendapat beliau. Di mana beliau meminta
menggelar baju/selendang, kemudian meletakkan
hajar aswad di tengahnya, dan menyuruh kepada
setiap kabilah agar mengangkat dari semua sudut
pakaian itu. Kemudian beliau mengambil hajar aswad
itu dengan tangannya dan meletakkan di tempatnya
semula. Maka tenanglah semua jiwa dengan
keputusan itu dan padamlah api fitnah yang

mengancam peperangan di antara kabilah.

Majelis ke Tiga Belas
Perkawinannya

Rasulullah # menikah dengan Khadijah
radhiyallahu 'anha saat berusia 25 tahun, dan
Khadijah berusia 40 tahun. Beliau keluar ke Syam
untuk berrdagang barang-barang milik Khadijah
disertai budaknya yang bernama Maisarah. Akhlak
Rasulullah berupa sifat jujur dan amanah membuat
kagum Maisarah. Maka tatkala pulang (ke Makkah),
ia mengabarkan kepada majikannya (Khadijah)

radhiyallahu 'anha tentang apa yang telah dilihatnya,
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sehingga dia ingin menikah dengannya, maka beliau
saw menikahinya.

Khadijah radhiyallahu 'anha wafat tiga tahun
sebelum hijrah dan Nabi # berkumpul dengannya
selama 25 tahun dan beliau tidak menikah dengan
yang lainnya sampai dia radhiyallahu '‘anha wafat.
Saat itu dia berusia 65 tahun dan usia Nabi saw
sekitar 50 tahun. Kemudian Dbeliau # menikah
dengan beberapa wanita karena beberapa hikmah
yang banyak dan tujuan yang besar. Dan ini
menjawab semua tuduhan yang diberikan sebagian
orentalis dan selain mereka dari kalangan orang-
orang yang inkar dan dusta bahwa Nabi #% adalah
seorang laki-laki pengumbar hawa nafsu yang hanya
mencari kesenangan. Bagaimana mungkin beliau
seorang laki-laki seperti itu, karena beliau # telah
hidup bersama satu orang istri yang usianya lebih
tua lima belas tahun- selama 25 tahun tetapi beliau
tidak pernah menikah dengan wanita lain sampai ia
meninggal, dan hingga telah hilang darinya usia
muda dan kekuatan syahwat. Maka apakah nafsu
syahwatnya sudah padam sepanjang umur yang lama

ini, kemudian mencuat seketika setelah Nabi #&
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mencapai usia 50 tahun? Ucapan ini tidak bisa
diterima akal sehat.

Ucapan ini sendiri banyak ditertawakan oleh
para ilmuwan dan pemikir Barat sendiri. Seorang
peneliti berkebangsaan Itali yang bernama DR. Loura
Fiya Faghliri berkata, "Sesungguhnya Muhammad
disepanjang  usia mudanya  yang memiliki
kemampuan sexual lebih kuat, ditambah lagi ia hidup
dalam masyarakat arab -sebelum Islam- yang
memandang pernikahan bagaikan satu lembaga
sosial yang hilang atau hampir sirna. Poligami
menjadi suatu dasar dan perceraian merupakan
perkara yang sangat mudah, namun ia tidak pernah
menikah kecuali hanya dengan seorang wanita, yaitu
Khadijah yang usianya jauh di atas usia beliau. Dan
sepanjang 25 tahun itu ia menjadi suami yang tulus
dan sangat mencintai Khadijah, ia tidak pernah
menikah yang kedua kali atau lebih dari sekali,
kecuali setelah Khadijah wafat, yaitu setelah ia
melewati usia 50 tahun.

Sesunguhnya  pernikahan dengan  setiap
istrinya ini disebabkan hal sosial atau politik, beliau

bertujuan untuk memuliakan wanita-wanita yang



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 85

bersifat taqwa, atu menumbuhkan hubungan nasab
bersama sebagian ras dan suku yang lain, karena
mengharapkan membuka jalan baru untuk
menyebarkan Islam.

Terkecuali ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha,
Muhammad # menikahi semua wanita yang bukan
perawan dan tidak muda, apakah semua itu
berdasarkan hawa nafsu?

Sungguh beliau adalah seorang lelaki, bukan
tuhan, mungkin ada keinginan untuk mendapatkan
anak yang mendorongnya menikah lagi, karena
semua putranya yang terlahir dari Khadijah
radhiyallahu 'anha telah meninggal dunia.

Tanpa adanya sumber pemasukan yang
banyak, beliau mengambil di pundaknya beban yang
besar, akan tetapi dia # selalu melakukan jalan
keadilan terhadap mereka semua, dan tidak pernah
membuat perbedaan di antara istri-istrinya.

Beliau # mengikuti sunnah para nabi
sebelumnya, seperti Musa %8 dan yang lainnya, yang
nampaknya tidak ada seorang pun yang mengkritik
terhadap perkawinannya yang banyak (berpoligami).

Apakah hal itu disebabkan tidak tahunya kita
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tentang riwayat kehidupan mereka secara rinci di
satu sisi, sedangkan di sisi lain kita mengetahui
segala tentang kehidupan Muhammad #% dalam

berkeluarga.

Istri-istri beliau:

Rasulullah # menikahi Saudah Raudhah
radhiyallahu 'anha setelah Khadijah radhiyallahu
‘anha wafat. Kemudian beliau menikahi ‘Aisyah
radhiyallahu 'anha putri Abu Bakar ash-Shiddiq, dan
beliau tidak pernah menikahi wanita perawan selain
dia. Kemudian beliau menikahi Hafshah binti Umar
radhiyallahu ‘anhuma. Kemudian menikahi Zainab
binti Khuzaimah bin al-Harits radhiyallahu 'anha dan
menikahi Ummu Salamah radhiyalahu ‘anha yang
memiliki nama asli Hindun binti Umayyah. Dan
beliau menikahi Zainab binti Jahsy radhiyallahu
‘anha dan menikahi Juwairiyah binti al-Harits dan
Ummu Habibah radhiyallahu ‘anhuma. Dan setelah
perang Khaibar, beliau menikahi Shafiyah binti
Huyay radhiyallahu 'anha. Kemudian Maimunah binti
al-Harits radhiyallahu 'anha, dan ia adalah wanita

terakhir yang dinikahi oleh Rasulullah .
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Majelis ke empat belas

Nabi # dan kaum wanita (1):

Musuh-musuh selalu mengatakan bahwa Islam
berbuat zalim terhadap wanita, menguasainya,
menghalangi hak-haknya, menjadikannya sebagai
pelayan lelaki dan sarana kenikmatannya.

Namun kepalsuan tuduhan ini tertolak oleh
riwayat-riwayat dari Rasulullah # dalam memuliakan
wanita dan mengangkat kedudukannya,
mengikutsertakannya dalam musyawarah, lemah
lembut kepadanya, berlaku adil kepada mereka di
setiap pendirian, dan memberikan semua haknya
yang tidak terbayangkan sebelumnya.

Sungguh bangsa arab -secara tabiatnya-
sebelum Islam sangat membenci anak perempuan,
menganggapnya sesuatu yang memalukan. Sehingga
sebagian arab jahiliyah terkenal dengan mengubur
anak-anak perempuan hidup-hidup. Dan al-Qur'an

menggambarkan hal itu dalam firman Allah %:
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Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. * Ia
menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan
kepadanya. apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)
Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan itu. (QS. an-Nahl:58-59)

Para wanita di masa jahiliyah, apabila

suaminya meninggal dunia, diwarisi oleh anak-anak
dan keluarga suaminya yang wafat. Jika ingin,
mereka mengawinkannya dengan salah seorang dari
mereka dan jika ingin mereka menghalanginya dari
menikah  hingga akhir hayat. Maka Islam
membatalkan semua itu dengan hukum yang
disyari’atkan oleh Allah % berupa hukum-hukum
yang adil, yang meliputi hak-hak perempuan dan

laki-laki dalam batasan yang sama.
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Sungguh Nabi # telah mengabarkan dasar
persamaan  wanita dan laki-laki dari = sisi

kemanusiaan. Nabi ¥ bersabda:
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!

“Sesungguh para wanita adalah saudara kandung
laki-laki.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan at-Tirmidzi).

Di dalam Islam, tidak ada pertarungan di
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan seperti
yang digambarkan oleh musuh-musuh Islam, tetapi
yang ada adalah persaudaraan dan kesempurnaan di
antara dua jenis.

Al-Qur'an menetapkan masalah persamaan

dalam iman, amal dan balasan, firman Allah 4:
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Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim,
laki-laki dan perempuan yang mu'min, laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam keta'atannya, laki-laki
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu',
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki
dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki
dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan
pahala yang besar. (QS. Al-Ahzaab :35)

Dan firman Allah #:
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(Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia
tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan
kejahatan itu.Dan barangsiapa yang mengerjakan
amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan
sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka
akan masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya
tanpa hisab. (QS. Ghafir:40)
Dan Rasulullah # menceritakan cintanya kepada

wanita dalam sabdanya:
P g s 5 Sy Clp s S s ) o

“Dan dicintakan kepadaku dari duniaku: wanita dan

minyak wangi, dan dyadikan penyejuk mataku di
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dalam shalat.” (HR. Ahmad dan an-Nasa'i dan
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani).

Apabila Nabi # mencintai wanita, bagaimana
mungkin  beliau berbuat zalim  kepadanya?
Bagaimana bisa beliau menghinakann? Dan apa
mungkin beliau saw menguasainya?

Islam menghilangkan kebiasaan membenci
anak perempuan dan menguburnya hidup-hidup.
Nabi # telah membatalkan kebiasaan yang jahat itu
dan mendorong dalam mendidik para putri dan

berbuat baik kepada mereka. Nabi # bersabda:
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“Barangsiapa yang mengurus dua anak perempuan
hingga baligh, niscaya ia datang pada hari kiamat,
aku dan dia -dan beliau menyatukan di antara
jemarinya.” HR. Muslim.

Hal itu mengisyaratkan tinggi kedudukannya dan
kedekatannya dari Nabi #, hal itu tidak lain kecuali
karena ia mengurus putri-putrinya dan menjaga
mereka hingga mereka mencapai usia baligh dan
mukalaf.

Dan Nabi # bersabda:
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"Barangsiapa yang mempunyai tiga orang putri atau
dua saudara perempuan, atau dua orang putri, atau
dua orang saudara perempuan, lalu ia baik dalam
memperlakukan mereka dan bertaquwa kepada Allah #
pada mereka (dalam mengurus mereka), maka
untuknya adalah surga." (HR. At-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Syaikh al-Albani).

Dan sungguh Nabi % memberikan perhatian
serius terhadap pendidikan wanita, maka beliau #
menjadikan untuk mereka satu hari yang mereka
berkumpul padanya, maka beliau mendatangi mereka
dan mengajarkan kepada mereka dari sesuatu yang
diajarkan Allah % kepadanya # (HR. Muslim).

Dan Nabi # tidak menjadikan perempuan
tertahan di dalam rumah, seperti dugaan mereka,
bahkan beliau % membolehkan baginya keluar dari
rumah untuk menunaikan kebutuhannya,
mengunjungi keluarganya, mengunjungi yang sakit,

memperbolehkan mereka jual dan beli di pasar
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asalkan disertai sifat malu dan hijab secara syara'.
Dan demikian pula beliau mengijinkan baginya
keluar menuju masjid, bahkan melarang dari

menghalanginya. Beliau # bersabda:

Lostasly ol oly)] "Amledt 25510y 1525 V"

"Janganlah kamu menghalangi para wanita darimu
pergi ke masjid." HR. Ahmad dan Abu Daud.

Dan beliau # dengan perempuan, beliau bersabda:

5 sl 1355

"Berikanlah pesan/wasiat kebaikan kepada wanita."
Muttafaqun 'alaih.

Dan ini menuntut berbuat baik dalam mempergauli
mereka, menghormati hak-hak mereka,
memperhatikan perasaan mereka dan tidak menyakiti

mereka dengan cara apapun.
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Majelis Ke Lima Belas
Nabi & dan Kaum Wanita (2)
Nabi # mendorong para suami dalam
memberikan nafkah terhadap istri-istri mereka. Nabi

#% bersabda:
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"Sesungguhnya engkau tidak memberikan nafkah
yang engkau mengharapkan ridha Allah &
dengannya, melainkan engkau diberikan pahala
atasnya, sehingga apapun yang engkau berikan di
perut istrimu." (Muttafaqun 'alaih).

Bahkan Nabi # menjadikan nafkah terhadap keluarga
merupakan nafkah paling utama yang dikeluarkan

seseorang. Nabi # bersabda:

b/T
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"Dinar (uang) yang paling utama adalah: dinar yang
dibelanjakan seseorang untuk keluarganya." (HR.
Muslim).

Dan Nabi & bersabda:
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"Sesungguhnya apabila seseorang memberi minuman
berupa air kepada istrinya niscaya ia diberi pahala."
HR. Ahmad dan dihasankan oleh Syaikh al-Albani.
Dan sungguh al-Irbadh bin Sariyah «# mendengar
hadits ini, maka ia segera mencari air, kemudian
datang kepada istrinya dan memberinya minum, dan
ia menceritakan kepadanya dengan hadits yang telah
didengarnya dari Rasulullah #.

Seperti inilah Rasulullah #% mengajarkan
kepada para sahabatnya tentang berbuat baik kepada
wanita (istri), cinta dan kasih sayang kepada mereka,
menyampaikan berbagai macam kebaikan dan
memberikan nafkah kepada mereka dengan baik.

Dan Nabi # menyatakan bahwa baik dalam
mempergauli wanita/istri adalah bukti kecerdasan
seorang lelaki dan kemuliaan sifatnya. Nabi &

bersabda:
1oled Sl 23

"Sebaik-baik kamu adalah yang terbaik darimu

terhadap istrinya." (HR. Ahmad dan at-Tirmidzi).
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Dan Nabi # melarang laki-laki memarahi istrinya.

Nabi # bersabda:
AT g Wl g 580 L e BN

"Janganlah mukmin laki-laki marah terhadap mukmin
perempuan, jika ia membenci darinya satu budi
pekerti, ia senang darinya sifat yang lain." HR.
Muslim.

Demikianlah Nabi # menyuruh laki-laki agar mencari
faktor positif dan akhlak terpuji pada perempuan dan
melupakan kesalahan dan sisi negatif, karena
sesungguhnya mencari-cari akhlak negatif dan
berhenti di sisinya dalam waktu lama membawa
kepada saling berpaling dan membenci di antara
sepasang suami istri. Dan Nabi % melarang memukul

wanita, beliau bersabda:

'Janganlah kamu memukul jariyah-jariyah Allah
(perempuan)."HR. Abu Daud.
Dan beliau #% mengancam orang-orang yang

menyakiti wanita, beliau bersabda:
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"Ya Allah, sesungguhnya aku merasa berdosa
terhadap hak dua yang lemah: anak yatim dan
wanita." (HR. Ahmad dan Ibnu Majah).
Maksudnya adalah bahwa orang yang berbuat zalim

terhadap dua golongan yang lemah ini, niscaya Allah

4 menghalalkannya, bahwa ia dihadapkan terhadap
dosa dan hukuman di dunia dan akhirat.

Dan Nabi # melarang laki-laki membuka
rahasia para istri, demikian pula para istri dilarang
menyebarkan rahasia suami mereka. Nabi &
bersabda:
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"Sesungguhnya manusia paling jahat di sisit Allah # di
hari kiamat adalah laki-laki yang membuka rahasia
kepada istrinya dan ia (istri) membuka rahasia
kepadanya, kemudian dia (suami)
menyebarkan/ membuka rahasianya." (HR. Muslim).
Di antara sifat Nabi # memuliakan wanita

bahwa dia #% melarang para suami dari berburuk
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sangka terhadap para istri dan mencari-cari

kesalahan mereka. Dari Jabir «, ia berkata,
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'Rasulullah # melarang lelaki mengetahui pintu istri
di malam hari, mengintai atau mencari kesalahan
mereka.' Muttafaqun 'alaih.

Adapun budi pekerti Rasulullah # bersama
istri-istrinya, sungguh merupakan puncak sifat lemah
lembut dan kasih sayang. Dari al-Aswad, ia berkata,
'Aku bertanya kepada 'Aisyah radhiyallahu 'anha,
'Apakah yang diperbuat Rasulullah # terhadap

keluarganya? Ia menjawab:
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'‘Beliau membantu pekerjaan istrinya, maka apabila
telah tiba waktu shalat, beliau berdiri menuju shalat.’
HR. Al-Bukhari.

Nabi # menyenangkan istri-istrinya, lembut dan

manis dalam berbicara terhadap mereka dengan
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kata-kata sejuk yang menyenangkan. Di antaranya
adalah sabda Nabi #% kepada 'Aisyah radhiyallahu

'‘anha:

"Sesungguhnya aku  mengetahui marah  dan
senangnya engkau.' la bertanya, 'Bagaimana engkau
mengetahui hal itu, wahai Rasulullah #? Beliau
menjawab: 'Sesungguhnya apabila engkau senang,
engkau berkata, 'Bahkan demi Rabb Muhammad.
Dan jika engkau marah, engkau berkata, 'Tidak, demi
Rabb Ibrahim." Maka berkata, 'Benar, demi Allah,
wahai  Rasulullah, sesungguhnya aku tidak
meninggalkan kecuali namamu." (Muttafaqun 'alaih).
Maksudnya, sesungguhnya cinta kepadamu di dalam
hatiku selalu, tidak pernah berubah.

Dan Nabi % tidak pernah melupakan istrinya
Khadijah radhiyallahu 'anha hingga setelah wafatnya.
Dari Anas %, ia berkata, 'Apabila Rasulullah # diberi
hadiah, beliau bersabda:

[l d1] "8 The 236 126 Y ) b 1l

"Bawalah kepada fulanah, sesungguhnya ia adalah

teman Khadijah." (HR. Ath-Thabrani).
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Maka inilah penghormatan Nabi #% kepada para
wanita, maka di manakah kalian dari akhlak itu,

wahai para penyeru kebebasan wanita?

Mejelis ke Enam Belas
Masa Diutusnya Menjadi Rasul dan Dakwah kepada

kaumnya

Nabi # dibangkitkan (diangkat menjadi Rasul)
setelah mencapai usia 40 tahun, yaitu wusia
sempurna. Maka turunlah kepadanya malaikat di goa
Hira pada hari senin tanggal 17 Ramadhan. Apabila
wahyu turun kepadanya #, hal itu nampak berat
atasnya, wajahnya berubah dan  keningnya
berkeringat.

Tatkala malaikat turun kepadanya :, ia berkata
kepadanya, 'Bacalah.' Dia # menjawab, 'Aku tidak
bisa membaca." Maka malaikat itu memeluknya
hingga ia merasa berat. Kemudian ia berkata lagi:
"Bacalah.' Beliau # kembali menjawab, 'Aku tidak
bisa membaca.' Kejadian ini berlangsung sebanyak

tiga kali. Kemudian ia berkata:
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Bacalah dengan (menyebut)] nama Rabbmu Yang
menciptakan,* Dia telah menciptakan manusia dengan
segumpal darah. * Bacalah, dan Rabbmulah Yang
Paling Pemurah,* Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam. * Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. al-'Alaq:1-
5)

Kemudian Rasulullah #% pulang kepada Khadijah

radhiyallahu 'anha sambil gemetar, menceritakan
kepadanya apa yang dilihatnya, maka ia (Khadijah)
memberikan ketenangan kepadanya #% dan berkata
kepadanya #: "Bergembiralah, demi Allah, Allah %
tidak akan menghinakanmu. Sesungguhnya engkau
menyambung tali silaturrahim, benar dalam ucapan,
memikul yang sudah, mengusahakan yang tiada,
menjamu tamu dan menolong terhadap musibah.
Kemudian Khadijah radhiyallahu 'anha pergi
bersamanya untuk bertemu Waragah bin Naufal. Dia
adalah anak paman Khadijah (saudara sepupu). Dia
adalah seseorang yang beragama Nasrani di masa
jahiliyah. Dia menulis kitab berbahasa Ibrani, maka

dia menulis Injil dengan bahasa Arab yang
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dikehendaki Allah # yang dia tulis. Dia seorang tua
sepuh yang telah buta. Khadijah radhiyallahu 'anha
berkata kepadanya: "Wahai anak pamanku,
dengarlah anak saudaramu ini. Waragah berkata
kepadanya, 'Wahai anak saudaraku, apakah yang
telah engkau lihat? Maka beliau # menceritakan apa
yang telah dilihatnya. Maka Waraqah berkata
kepadanya, "Inilah adalah Namus (Jibril #8) yang
telah diturunkan Allah # kepada Musa 8. Andaikan
aku masih kuat. Andaikan aku masih kuat saat
kaummu mengeluarkan engkau." Maka Nabi &
bertanya, 'Apakah kaumku akan mengusirku? Ia
menjawab, "Benar, belum pernah ada seseorang yang
datang seperti yang engkau datang dengannya
kecuali dimusuhi. Dan jika aku sempat menemui
harimu niscaya aku akan menolongmu dengan
pertolongan yang kuat." Kemudian tidak berapa lama,
Waraqgah wafat.

Kemudian terputuslah wahyu, maka Rasulullah
# diam dalam waktu yang Allah % menghendaki agar
beliau # diam, tidak melihat sesuatu. Maka dia
merasa berduka atas hal itu dan merasa rindu

terhadap turunnya wahyu.
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Kemudian  malaikat menampakkan  diri
dihadapannya di antara langit dan bumi di atas
kursi, maka ia menenteramkannya dan memberikan
kabar gembira bahwa dia seorang utusan Allah i
yang sebenarnya. Maka tatkala Rasulullah &
melihatnya, ia merasa takut darinya dan pergi kepada
Khadijah  radhiyallahu  'anha dan  berkata,
'Selimutilah aku, selimutilah aku. Lalu Allah %

menurunkan wahyu kepadanya:

§ 5akd B35 12 585 G5 (3 506 28 ¢y 33T ¢l )
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Hai orang yang berkemul (berselimut), * bangunlah,
lalu berilah peringatan! * dan Rabbmu agungkanlah, *
dan pakaianmu bersihkanlah, (QS. al-Mudatsir: 1-4)
Maka Allah % memerintahkan kepadanya di dalam

ayat ini supaya memberikan peringatan kepada
kaumnya dan mengajak mereka kepada menyembah
Allah %, mengagungkan Allah %, dan membersihkan
dirinya dari perbuatan maksiat dan dosa.

Maka Rasulullah # mulai melaksanakan tugas
dan dia mengetahui bahwa dia adalah utusan Allah %
yang sebenarnya, berdiri tegak dalam taat kepada
Allah %

dengan sebenarnya, mengajak yang tua dan



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 104

muda kepada Allah ¥, yang merdeka dan budak, laki-
laki dan wanita, yang hitam dan putih, Maka ada

segolongan manusia dari setiap kabilah yang

memenuhi dakwahnya, yang Allah 4% menghendaki
keberuntungan dan keselamatan mereka di dunia
dan akhirat. Maka mereka masuk Islam di atas dasar
cahaya dan mata hati. Lalu orang-orang bodoh dari
penduduk Makkah mulai manyakiti dan menyiksa
mereka dan Allah #% menjaga Rasul-Nya # melalui
perantara pamannya Abu Thalib. Sungguh dia
seorang yang mulia dan dipatuhi oleh mereka,
terpandang di antara mereka. Mereka tidak berani
mengejutkannya sekecil apapun dalam perkara
Rasulullah #, karena mereka mengetahui cintanya
kepadanya. Sebagaimana ia tetap di atas agama
mereka, dan inilah yang membuat mereka bersabar
atasnya  dan tidak  berani  terang-terangan
memusuhinya.

Ibnu al-Jauzi rahimahullah berkata, 'Dan
beliau melaksanakan dakwah secara sembunyi
selama tiga tahun. Kemudian turunlah kepadanya

firman Allah #:
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Maka sampaikanlah olehmu segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) .. (QS. al-Hijr :94)
Maka beliau berdakwah secara terang-terangan. Maka

tatkala turun firman Allah #:
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Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
yang terdekat, (QS. asy-Syu'ara :214)
Rasulullah # keluar hingga menaiki bukit Shafa, lalu

beliau berseru: 'Wahai pagi.' Mereka bertanya-tanya,
siapakah gerangan yang berseru. Mereka menjawab,
'Muhammad,” maka berkumpul kepadanya, lalu

beliau % bersabda:

"R A 6 I B 1o g G103 g

"Wahai Bani fulan, wahai bani fulan, wahai bani
Abdul Manaf, wahai bani Abdul Muthalib." Maka
mereka berkumpul kepadanya. Lalu beliau &
bersabda:

"Bagaimana pendapatmu jika aku mengabarkan

kepadanya bahwa rombongan berkuda keluar di
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puncak gunung ini, apakah kamu mempercayaiku?
Mereka menjawab, 'Kami tidak pernah mengetahui

engkau pernah bohong.' Beliau bersabda:

"Sesunggunya memberikan peringatan kepadamu di
hadapan azab/ siksa yang amat kerasa.'

Maka pamannya Abu Lahab berkata, "Celakalah
engkau, apakah engkau mengumpulkan kami hanya
karena ini?" Kemudian ia berdiri, lalu turunlah

firman Allah 4:
45 v@ SHees s

Celakalah kedua belah tangan Abu Lahab dan
celakalah dia.' (al-Lahab: 1). Muttafaqun 'alaih.
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Mejelis ke Tujuh Belas

Kesabarannya terhadap gangguan/tekanan

Sungguhnya Nabi #% telah menyelam di lautan
dakwah, melewati padang nasehat, mendalami
medan-medan petunjuk, dan mengajak manusia
untuk menyembah Allah # saja dan meninggalkan
agama yang dianut nenek moyang mereka berupa
perbuatan syirik, kufur, menyembah berhala, berdoa
kepada patung, dan menyuruh mereka meninggalkan
perbuatan-perbuatan munkar, menjauhi yang
diharamkan. Maka berimanlah kepadanya dalam
jumlah yang sedikit dan mayoritas masih
mendustakannya.

Sekali pun Nabi # dijaga oleh Allah % dan
dibela oleh pamannya Abu Thalib, namun beliau
tetap diganggu, dikepung, dan mendapat tekanan
yang sangat berat. Pada tahun ke tujuh dari
kenabian, Nabi #% memasuki lembah (syi'b), disertai
pamannya Abu Thalib, Bani Hasyim dan Bani
Muthalib, yang muslim dan kafir dari mereka, selain

Abu Lahab. Maka tatkala mereka memasuki lembah
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itu, kaum Quraisy sepakat untuk memboikot mereka,
tidak menerima  perdamaian untuk  mereka
selamanya, memutuskan perdagangan dari mereka,
menghalangi rizqi mereka, kecuali mereka mau
menyerahkan Rasulullah # untuk dibunuh. Dan
mereka menulis lembaran wuntuk hal itu yang
mencakup perbuatan zalim ini dan mereka
menggantungnya di Ka'bah. Dan setelah Nabi
memasuki lembah itu, beliau % menyuruh para
sahabatnya untuk hijrah ke Habasyah (Ethiopia),
karena melihat beratnya tekanan terhadap mereka -
yaitu hijrah yang kedua. Maka berhijrahlah sekitar 83
orang laki-laki dan 18 wanita, dan ikut serta dengan
mereka kaum muslimin dari penduduk Yaman.

Nabi # tinggal di lembah sekitar tiga tahun
dalam kondisi susah dan lapar, tidak ada sesuatu
yang sampai kepada mereka kecuali secara
sembunyai-sembunyi, sehingga mereka memakan
dedaunan. Hal itu terus berlangsung hingga tahun ke
sepuluh, di mana beberapa tokoh dari suku Quraisy
merobek lembaran itu. Maka keluarlah Rasulullah #
dari lembah itu disertai orang-orang yang

menyertainya.
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Di tahun yang sama, Khadijah istri Rasulullah
# wafat. Dan setelah wafatnya sekitar dua bulan
pamannya Abu Thalib wafat. Maka tatkala ia wafat,
kaum Quraisy melakukan berbagai gangguan
terhadap Rasulullah % yang tidak bisa mereka
lakukan semasa hidup Abu Thalib, gangguan mereka
bertambah keras terhadapnya.

Di dalam Shahihain, sesungguhnya Rasulullah
% shalat di sisi Baitullah, sedangkan Abu Jahal dan
beberapa sahabatnya sedang duduk, dan seekor unta
telah disembelih pada hari sebelumnya. Maka Abu
Jahal berkata, 'Siapakah di antara kamu yang mau
mengambil isi perut unta, lalu meletakkannya di atas
punggung Muhammad apabila ia sujud? Maka
bangkitlah orang yang paling celaka dari kaum itu,
lalu ia mengambilnya. Tatkala Nabi # sujud, ia
meletakkannya di antara dua pundaknya. Maka
mereka tertawa dan sebagian mereka menoleh
kepada yang lain. Lalu datanglah Fathimah
radhiyallahu ‘'anha, maka ia melemparkannya,
kemudian ia mencela mereka. Maka tatkala
Rasulullah % mengangkat kepalanya, ia &

mengangkat suaranya, kemudian berdoa untuk
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kebinasaan mereka, beliau berkata, 'Ya Allah,
binasakanlah Quraisy (tiga kali). Maka tatkala mereka
mendengar suaranya, hilanglah suara tawa dari
mereka dan merasa takut terhadap doanya.

Kemudian beliau berdoa:
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"Ya Allah, binasakanlah Abu Jahal bin Hisyam, 'Utbah
bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, al-Walid bin Utbah,
Umayyah bin Khalaf, Ugbah bin Abi Mu'ith."

Ibnu Mas'ud #  berkata, 'Demi Allah 4 yang
mengutus Muhammad dengan benar, sungguh aku
melihat orang-orang yang disebutkan beliau,
semuanya terbunuh di perang Badar. Kemudian
mereka diseret ke dalam sumur Badar.

Dalam riwayat al-Bukhari, sesungguhnya Ugbah bin
Abi Mu'ith memegang pundak Nabi # dan melipat
pakaiannya di lehernya, ia mencekiknya dengan kuat.
Lalu datanglah Abu Bakar %, ia mendorongnya
seraya berkata, "Apakah engkau membunuh

seseorang yang berkata: Rabb-ku adalah Allah #£?
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Tatkala gangguan terhadap Rasulullah
bertambah kuat, ia keluar menuju Thaif, namun
beliau tidak mendapatkan sambutan dari mereka
selain pembangkangan, olok-olokan dan gangguan,
dan mereka melemparinya dengan batu hingga
membuat kedua kakinya berdarah. Akhirnya beliau
memutuskan pulang kembali ke Makkah. Dan di
tengah perjalanan -di Qarn ats-Tsa'alib- Nabi #
mengangkat kepalanya, tiba-tiba awan menaunginya.
Beliau menoleh, ternyata malaikat Jibril 38,
memanggilnya seraya berkata, "Sesungguhnya telah
mendengarkan ucapan kaum engkau terhadapmu
dan tanggapan mereka terhadapmu, dan Dia % telah
mengutus malaikat gunung untukmu, agar engkau
menyuruhnya sesuai kehendakmu pada mereka. Lalu
malaikat gunung memanggilnya, lalu memberi salam
kepadanya, kemudian berkata, "Wahai Muhammad,
sesungguhnya telah mendengar ucapan kaummu

terhadapmu, aku adalah malaikat gunung, Rabb-mu

telah mengutusku kepadamu agar engkau
menyuruh aku padanya sesuai keinginanmu. Jika

engkau menghendaki, aku bisa menutup atas mereka
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dengan dua gunung Makkah. Maka Rasulullah %

bersabda:
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"Bahkan aku  mengharapkan agar Allah %
mengeluarkan dari keturunan mereka orang yang
hanya menyembah Allah # saja, tidak menyekutukan

sesuatu dengan-Nya." Muttafaqun 'alaih.

Majelis ke Delapan Belas
Penjagaan Allah 3 terhadap Nabi-Nya &

Firman Allah #;

Lo
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Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan kepadamu
dari Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)
manusia.. (QS. al-Maidah:67)
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Ibnu Katsir rahimahullah berkata: maksudnya,
sampaikanlah risalah-Ku, dan Aku menjagamu,
menolongmu, menguatkanmu atas musuh-
musuhmu, dan memberikan kemenangan kepadamu
atas mereka. Maka janganlah engkau merasa takut
dan jangan pula bersedih, tidak akan ada seorang
pun yang bisa berbuat jahat terhadapmu. Dan
sesungguhnya Nabi #% sebelum turunnya ayat ini
selalu dijaga.'

Di antara gambaran penjagaan Allah %
terhadap Nabi-Nya, seperti cerita yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah 4, sesungguhnya Abu Jahal
berkata, 'Apakah Muhammad memutihkan wajahnya
di belakang kamu? Maka dikatakan kepadanya, 'Ya.'
Ia berkata, 'Demi Lata dan 'Uzza, jika aku melihat hal
itu niscaya aku menginjak lehernya dan sungguh aku
akan mencelupi wajahnya di tanah." Maka ia
mendatangi Rasulullah #% yang sedang shalat —-dia
mengira- akan bisa menginjak lehernya. Ia berkata,
"Maka tidaklah ia mengejutkan mereka darinya
kecuali ia mundur ke belakang dan berlindung
dengan tangannya. Maka mereka bertanya-tanya

kepadanya, 'Ada apa denganmu? Ia berkata,
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'Sesungguhnya di antara aku dan dia ada parit dari
api, teror (?) dan sayap-sayap.' Maka Rasulullah

bersabda:
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"Jika ia mendekatiku niscaya malaikat akan
menyambarnya sepotong-sepotong." HR. Muslim.

Dan dari Ibnu Abbas %, sesungguhnya Abu Jahal
berkata, 'Sungguh jika aku melihat sedang shalat di
Ka'bah, niscaya aku akan menginjak lehernya.'
Ucapan itu sampai ke telinga Nabi #, maka beliau #

bersabda:

Jika ia melakukannya niscaya malaikat akan
mengambilnya." HR. Al-Bukhari.

Dari Jabir bin Abdullah #, ia berkata, 'Rasulullah
berperang, maka beliau #% berperang secara khusus.
Maka mereka melihat kelengahan dari kaum
muslimin. Maka datanglah seorang laki-laki yang
bernama Ghaurats bin al-Harits, ia berdiri di atas
Rasulullah # seraya berkata, 'Siapakah yang bisa
menghalangi engkau dariku?' Maka Nabi #% bersabda:
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'Allah.' Maka jatuhlah pedang dari tangannya. Maka
Nabi # mengambilnya seraya berkata, 'Siapakah yang
bisa menghalangi engkau dariku? la berkata, 'Jadilah
engkau sebaik-baik orang yang mengambil." Nabi #

bersabda, 'Bersaksilah bahwa tidak Illah yang berhak

disembah selain Allah # dan sesungguhnya aku

adalah utusan Allah.' 1a berkata, 'Tidak, akan tetapi
aku berjanji kepadamu bahwa aku tidak akan
memerangimu, dan aku tidak bersama kaum yang
memerangimu.' Maka Nabi # melepasnya. Lalu ia
pulang seraya berkata: 'Aku datang kepadamu dari
sisi sebaik-baik manusia." (HR. Al-Hakim dan ia
menshahihkannya).

Dan dari Anas <, ia berkata, 'Ada seorang laki-
laki yang sebelumnya beragama Nashrani lalu masuk
Islam. Dia membaca (hapal) surah al-Bagarah dan Ali
'Imran, dan ia menulis untuk Nabi #. Lalu ia kembali
menjadi Nashrani (menjadi murtad), dan ia berkata,
'Muhammad tidak tahu kecuali yang aku tulis
untuknya.' Lalu Allah % mematikannya, mereka pun
menguburnya. Di pagi harinya, bumi telah
mengeluarkannya (dari dalam kubur). Mereka

berkata, 'Ini adalah perbuatan Muhammad dan para
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sahabatnya, ketika ia kabur dari mereka, mereka
menggali kubur teman kita lalu melemparnya. Maka
mereka menggali yang lebih dalam untuknya. Di pagi
harinya, bumi telah mengeluarkannya. Mereka
kembali berkata, 'Ini adalah perbuatan Muhammad
dan para sahabatnya, mereka menggali kubur teman
kita. Lalu mereka menggali yang lebih dalam untuk
sejauh kemampuan mereka. Maka di pagi harinya,
bumi kembali mengeluarkannya. Maka mereka sadar
bahwa itu bukanlah perbuatan manusia, lalu mereka
membuangnya.' (HR al-Bukhari).

Di antara penjagaan Allah # terhadap Nabi-Nya
%, bahwa Dia % menyelamatkannya dari usaha
sergapan yang direncanakan kaum Quraisy di malam
hari terhadapnya. Di mana mereka sepakat bahwa
mereka mengambil seorang pemuda yang kuat dari
setiap kabilah. Kemudian setiap orang dari mereka
diberikan pedang yang tajam. Lalu mereka menebas
Rasulullah # seperti tebasan seorang laki-laki, lalu
mereka membunuhnya, dan terpencarlah darahnya di
antara setiap kabilah. Maka Abu Abdi Manaf tidak
bisa memerangi semua suku arab. Maka datanglah

Jibril 8 kepada Rasulullah % membawa perintah
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Allah %. Ia menyebutkan kepadanya tentang rencana
tipu daya kaum musyrikin dan menyuruhnya agar
tidak tidur di tempat tidurnya pada malam itu, dan
mengabarkan kepadanya bahwa Allah % mengijinkan
dia berhijrah.

Di antaranya juga: pemeliharaan Allah untuk
nabi-Nya dari kejahatan Suraqah bin Malik, saat
beliau dalam perjalanan hijrah.

Di antaranya lagi penjagaan Allah % kepada
nabi-Nya saat berada di gua Hira. Sungguh ash-
Shiddiq « berkata kepadanya, 'Wahai Rasulullah, jika
salah seorang dari mereka memandang kedua

kakinya tentu ia melihat kita.' Maka dia # berkata,

MGl G S s Sy

'Wahai Abu Bakar, apakah sangkaanmu dengan dua
orang, Allah # yang ketiganya.'

Ibnu Katsir rahimahullah, 'Di antara penjagaan

Allah % terhadap Nabi-Nya adalah menjaganya dari

penduduk Makkah, para pemimpinnya, para

pendengkinya, para penentangnya, serta permusuhan

dan kebencian yang luar biasa, serta memeranginya

siang dan malam, dengan sesuatu yang diciptakan
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sebagai penyebab besar dengan kekuasaan
dan hikmah-Nya yang besar. Maka Dia 4 menjaganya
di permulaan risalah dengan pamannya Abu Thalib,
saat ia menjagi pemimpin yang ditaati di kalangan
kaum Quraisy. Dan Allah % menciptakan di hatinya
rasa cinta alami kepada Rasulullah #, bukan cinta
karena syari'at. Jika ia masuk Islam, niscaya orang-
orang kafir dan pembesarnya melakukan tindakan
berani terhadapnya. Akan tetapi tatkala adanya
kesamaan di antara dia (Abu Thalib) dan mereka
berupa kekafiran, mereka merasa segan dan
menghormatinya.

Maka tatkala pamannya wafat, kaum musyrikin
melakukan gangguan kecil. Kemudian Allah %
mendatangkan kaum Anshar, lalu mereka melakukan
bai'at atas agama Islam dan beliau berpindah ke
negeri mereka, yaitu Madinah. Maka tatkala beliau
berada di sana, mereka menjaganya dari yang merah
dan putih. Dan setiap kali salah seorang dari

musyrikin dan ahli kitab ingin melakukan tindakan
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jahat, Allah % memperdayanya dan mengembalikan

tipudayanya atasnya.'4

Majelis ke Sembilan Belas
Mencintai Nabi ¥

Di antara konsekuensi iman adalah mencintai
pemimpin umat manusia Muhammad #. Bagaimana
mungkin seorang muslim tidak mencintai nabinya,
sedangkan beliau adalah penyebab seseorang
mendapat petunjuk ke jalan cahaya dan iman, dan
penyebab keselamatannya dari kekafiran dan api
neraka.

Nabi # bersabda:

Al 05 o5 o5 e o) ST 08T s 28l Y
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"Tidak beriman (yang sempurna) seseorang darimu
hingga aku lebih dicintainya daripada anaknya, orang
tuanya, dan semua manusia." Muttafaqun 'alaih.
Bahkan cinta kepada Nabi # melewati rasa cinta
manusia terhadap dirinya sendiri, sebagaimana Umar

bin Khathab % berkata kepada Nabi #, 'Wahai

* Tafsir Ibnu Katsir (2/108-110) dengan ringkas.
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Rasulullah, sesungguhnya engkau paling kucintai
dari segala sesuatu kecuali terhadap diriku sendiri.'

Mana Nabi ¥ bersabda:

"l e ) T 08T s s i il Y
"Tidak, demi Allah yang diriku berada: di tangan-Nya,
sehingga aku engkau cintai dari pada dirimu sendiri.'
Maka Umar < berkata kepadanya, 'Sesungguhnya
sekarang —demi Allah- engkau lebih kucintai daripada

diriku sendiri. Maka Nabi # bersabda:
[ 815] "k Sy

'Sekarang wahai Umar.' HR. Al-Bukhari.
Maksudnya, sekarang engkau tahu, lalu engkau
mengucapkan sebagaimana mestinya.

Sesungguhnya mencintai Nabi #% diakui oleh
setiap orang. Diklaim oleh para pengikut hawa nafsu
dan ahli bid'ah. Diakui oleh para penyembah
kuburan, ahli sihir dan tukang sulap. Bahkan diakui
oleh kebanyakan orang-orang fasik. Akan tetapi
persoalanannya bukan pengakuan rasa cinta, tetapi
hakekat cinta itu. Karena konsekuensi cinta kepada
Nabi #% adalah taat terhadap perintahnya dan

menjauhi larangannya, dan ia tidak menyembah
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Allah #
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kecuali sesuai syari'atnya, bukan dengan

bid'ah dan hawa nafsu. Karena itulah, sesungguhnya

Nabi # bersabda:

[
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"Setiap umatku pasti masuk surga kecuali orang yang
enggan.'! Mereka bertanya, 'Dan siapakah yang
enggan wahai Rasulullah? Beliau menjawab,
'Barangsiapa yang taat kepadaku tentu ia masuk
surga dan barang siapa yang durhaka kepadaku
berarti ia adalah orang yang enggan." Muttafaqun
'alaih.

Sesungguhnya mencintai Nabi % bukan dengan
melaksanakan perayaan maulid dan bukan pula
berkumpul dalam berduka cita, serta bukan pula
dalam menciptakan qasidah-qasidah pujian yang
berlebihan, tetapi cinta itu dalam mengamalkan
sunnahnya, membesarkan syari'atnya,
menghidupkan petunjuknya, membela beliau dan
sunnahnya, membenarkan beritanya, merasakan
wibawanya saat berbicara tentang dia, mengucapkan

shalawat kepadanya saat disebutkan namanya #,
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meninggalkan bid'ah dalam syari'atnya, mencintai
para sahabatnya dan membela mereka, mengenal
keutamaan mereka, membenci orang yang memusuhi
sunnahnya, atau menyalahi syari'atnya, atau
menganggap remeh para pemikul dan perawinya.
Maka setiap orang yang menyalahi sesuatu dari hal
itu, maka dia berada jauh dari mencintai Nabi #
sekadar menyalahinya.

Nabi & bersabda, "
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"Barangsiapa yang menciptakan dalam perkara kami
ini yang bukan merupakan bagian darinya, maka ia
ditolak." (Muttafaqun 'alaih).

Dan beliau # bersabda:

o2 ot aig) "%% a;v\.s}‘- ifff}\:@ ‘ﬁﬁ\ oBaZs ; }\.f,l"
"Jauhilah perkara-perkara bid'ah, maka
sesungguhnya setiap yang baru itu adalah bid'ah."
(Diriwayatkan oleh para pengarang kitab sunnan).
Dan adanya ancaman seperti ini, datanglah manusia

yang melakukan tindakan bid'ah dalam agama Allah

yang bukan merupakan bagian darinya,
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menganggap baik bid'ah-bid'ah ini, bahkan mereka
mengira bahwa ia merupakan salah satu tanda
kecintaan kepada Nabi #, memalsukan hadits dan
menyandarkannya kepada Nabi #, dan mereka
berkata, 'Kami berdusta untuknya dan kami tidak
berdusta atasnya (yang membahayakannya). Ini
termasuk kedustaan terbesar dan kejahatan
terburuk, karena syari'at Allah % sudah sempurna,
tidak membutuhkan kebohongan dan kebatilan
mereka.

Dan termasuk jenis ini, sesungguhnya Nabi #
melarang mencela para sahabatnya, beliau bersabda:
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"Janganlah engkau mencela sahabatku, jika salah
seorang darimu berinfak emas sebesar bukit Uhud,
niscaya tidak bisa mencapai satu dan tidak pula
setengah mud dari (infak) mereka." Muttafaqun 'alaih.

Kendati demikian, datanglah manusia yang
mencela para sahabat Rasulullah #, mengutuk Abu
Bakar # dan Umar #, menuduh wanita suci lagi

bersih 'Aisyah radhiyallahu 'anha dengan tuduhan
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yang Allah % membebaskannya dari tuduhan itu
dalam kitab-Nya (al-Qur'an). Mereka mengira bahwa
mereka melakukan hal itu karena cinta kepada
Rasulullah # dan membela ahli baitnya.

Dan termasuk jenis ini pula, sesungguhnya
Nabi % melarang bersifat ghuluw (berlebihan) dalam

memujinya. Nabi % bersabda:

]
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"Janganlah engkau memujiku sebagaimana kaum
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Nashrani memuji Isa putra Maryam sk, sesungguhnya
aku adalah hamba-Nya, maka ucapkanlah: hamba

Allah # dan rasul-Nya." (HR. Al-Bukhari).

Kendati sudah dilarang dengan jelas seperti ini, tetap
ada para manusia yang mengikuti jalan-jalan ahli
kitab, mereka memberikan sifat kepada Nabi &
dengan sifat-sifat yang tidak pantas kecuali dengan
Yang Maha Pencipta #, meminta kepadanya rizqi,
sembuh dari sakit, selamat dari bahaya, dan selain
hal itu yang tidak boleh diminta kecuali hanya
kepada Allah 4. Kemudian mereka mengira bahwa

hal itu termasuk di antara tanda-tanda cinta kepada
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Nabi #. Sebenarnya hal itu merupakan tanda
kebodohan, kesyirikan, dan menyalahi perintah Allah
% dan Rasul-Nya.

Mejelis ke Dua Puluh
Tanda-Tanda Kenabian Yang Terbesar
Sesungguhnya tanda kenabian Nabi kita
Muhammad % yang terbesar adalah al-Qur'an yang
agung. Itulah kitab yang Allah % memberikan
tantangan kepada bangsa arab dan selain mereka -
hingga hari kiamat- agar mendatangkan semisalnya.

Firman Allah 4:
s sw e s 8 AEo P PR LA s 2 _
‘J'”‘J%‘,b'f&f}))“ﬁ sl Luaze le W5 Lmﬁgfg)év.?.‘_csub%o
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e 0] & G 2287 ol A 093 2 (S31045

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang al-
Qur'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami
(Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal
al-Qur'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain
Allah, jika kamu orang-orang yang memang benar.
(OS. al-Bagarah :23)

Dan firman Allah 4::
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Atau (patutkah) mereka mengatakan:"Muhammad
membuat-buatnya". Katakanlah:"(Kalau benar yang
kamu katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah
surat seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang
dapat kamu panggil (untuk membuatnya) selain Allah,
Jjika kamu orang yang benar". (QS. Yunus :38)

Ibnu al-Jauzi rahimahullah berkata, 'Dan al-Qur'an

merupakan mu'jizat dari berbagai sisi:

Pertama: Kandungan yang terdapat di
dalamnya berupa fashahah (kefasihan), balaghah
dalam meringkas dan memanjangkan. Terkadang
terdapat cerita dengan kata-kata yang panjang,
kemudian mengulanginya dengan kata-kata yang
ringkas, maka tidak mengurangi tujuan yang
pertama.

Kedua: berbedanya dari susunan kalam dan
timbangan syair. Dan dengan dua pengertian ini
bangsa arab ditantang. Maka mereka merasa lemah
dan bingung serta mengakui keutamaannya,
sehingga Walid bin al-Mughirah berkata, 'Demi Allah,
sesungguhnya baginya ada rasa manis dan

sesungguhnya atasnya terdapat keindahan.
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Ketiga: Berita tentang umat-umat di masa lalu
yang dikandungnya, cerita para nabi yang sudah
dikenal oleh para ahli kitab, padahal yang
membawanya adalah seorang yang ummi yang tidak
bisa membaca dan menulis, serta tidak pernah
diketahui bahwa ia pernah duduk bersama para
pendeta dan dukun.

Dan bangsa arab yang pandai menulis dan
membaca serta duduk bersama para pakar sejarah,
tidak mengetahui yang diberitakan oleh al-Qur an.

Keempat: al-Qur'an mengabarkan perkara gaib
yang akan terjadi di masa akan datang yang
menunjukkan kebenarannya secara pasti karena
benar-benar terjadi berdasarkan beritanya, seperti

firman-Nya # bagi kaum Yahudi:

18 3] § oo = o) Spadl 1305 5
maka inginilah kematian(mu), jika kamu memang

benar. (QOS. al-Bagarah:94)
kemudian Dia % berfirman:

2
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Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini
kematian itu selama-lamanya, (QS. al-Baqarah:95)
Dan firman-Nya:

[Y7 3558] € o 2 $50m 50 5
buatlah satu surat (saja) yang semisal al-Qur'an itu
(OS. al-Baqgarah :23)

Kemudian Dia berfirman:

RS EUPCE R
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya (QS.

al-Bagarah :24)
Maka mereka tidak bisa melakukannya.

Dan firman-Nya:

7 i e I & 505 188 ol 5
Katakanlah kepada orang-orang yang kafir:"Kamu
pasti akan dikalahkan (di dunia ini) ...". (QS. Al

Imran:12)
Dan mereka benar-benar dikalahkan.

Dan firman-Nya:

YV i) § etz BT 5 o) 20T ST 30 3
bahwa sesunguhnya kamu pastti akan memasuki
Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman,
...(OS. al-Fath :27)
dan mereka memasukinya.
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Dan firman-Nya dalam perkara Abu Lahab:
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Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. *
Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar. *
Yang di lehernya ada tali dari sabut. (QS. al-Lahab 3-
:5)

Ini merupakan dalil bahwa keduanya akan meninggal

dalam keadaan kafir, dan kenyataannya memang
seperti itu.
Kelima: Sesungguhnya al-Qur'an terpelihara

dari perbedaan dan kontradiksi:

[AY 1slidl] § Lpsem LakihT 4 Tode 3 BT 28 aee D0 06 358

Kalau kiranya al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak
di dalamnya. (QS. an-Nisaa:82)

Dan firman-Nya #:

T8 mal] € Oplhadk 4 Gy ST 2 Gy
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur'an,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.
(OS. al-Hijr :9)
Dari Abu Hurairah 4, dari Nabi #, sesungguhnya
beliau # bersabda:
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"Tidak ada seorang nabi kecuali telah diberikan tanda
yang manusia beriman atasnya. Dan sesungguhnya
yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang Allah #
menurunkan wahyu kepadaku, maka aku berharap
bahwa aku menjadi nabi yang paling banyak pengikut
di hari kiamat." Muttafaqun 'alaih.

Ibnu Aqil rahimahullah berkata, "Di antara
mukjizat al-Quran bahwa tidak mungkin bagi
seseorang bahwa ia mengambil maknanya dari
ucapan yang telah terdahulu. Maka sesungguhnya
manusia senantiasa membuka sebagian mereka dari
sebagian yang lain. Dikatakan: al-Mutanabbi
mengambil dari al-Buhturi.

Ibnu al-dauzi rahimahullah berkata: Sungguh
aku mengeluarkan dua makna yang mengagumkan:

Pertama: Sesungguhnya mukjizat para nabi
hilang bersama wafatnya mereka. Maka jikalau orang
yang ingkar berkata: Apakah bukti kebenaran

Muhammad % dan Musa 8?
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Maka ditakan kepadanya: Muhammad :, bulan
dibelah untuknya dan Musa =8, laut dibelah
untuknya, niscaya ia berkata: ini tidak masuk akal.

Maka Allah # menjadikan al-Qur an ini sebagai
mukjizat yang abadi sepanjang masa, untuk
menampakkan bukti kebenarannya setelah wafatnya,
dan menjadikannya sebagai bukti kebenaran para
nabi, karena ia membenarkan bagi mereka dan
menceritakan keadaan mereka.

Kedua: sesungguhnya ia mengabarkan kepada
para ahli kitab bahwa sifat Muhammad #% telah
tertulis di sisi mereka di dalam Taurat dan Injil,
bersaksi untuk Hathib dengan iman dengan

kebebasan. Ini adalah persaksian atas yang gaib.
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Mejelis ke Dua Puluh Satu
Ibadahnya Nabi #%

Nabi # banyak melakukan ibadah, dari shalat,
puasa, zikir, doa, dan berbagai macam ibadah
lainnya. Dan apabila beliau #% beramal, beliau
menetapkannya dan menjaga atasnya. Dari 'Aisyah
radhiyallahu 'anha, ia berkata, 'Apabila Rasulullah #
ketinggalan shalat malam karena sakit atau karena
sebab yang lainnya, beliau shalat di siang harinya
sebanyak dua belas rakaat. (HR. Muslim).

Dan Nabi # tidak pernah meninggalkan shalat
malam, dan dia # melaksanakan shalat malam
hingga bengkak kedua telapak kakinya. Maka tatkala
hal itu ditanyakan kepadanya, beliau # bersabda:

5 135 O T &F &t S
"Apakah aku tidak suka menjadi hamba yang
bersyukur?' (Muttafaqun 'alaih).

Dari Huzaifah bin al-Yaman <, ia berkata:
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'Pada suatu hari, aku shalat bersama Nabi #&. Maka
beliau memulai dengan membaca surat al-Baqarah.
Aku berkata: Beliau ruku' setelah seratus ayat.
Kemudian beliau meneruskan. Maka aku berkata:
Beliau shalat dengannya dalam satu rekaat.
Kemudian beliau meneruskan, kemudian memulai
surah an-Nisaa’, lalu terus membacanya. Kemudian
beliau % memulai surat Ali Imran, maka beliau

membacanya. Beliau membacanya secara pelan lagi

Slgaza W o Sheu s ()
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tartil. Apabila melewati ayat yang mengandung
tasbih, beliau membaca tasbih. Apabila melewati
permintaan, beliau meminta. Apabila melewat ayat
perlindungan, beliau berlindung. Kemudian beliau
ruku', sambil membaca: 'Maha suci Rabb-ku Yang
Maha Agung." Maka ruku'nya seperti berdirinya.
Kemudian ia # membaca: "Allah % mendengar orang
yang memujinya, wahai Rabb-kami, hanya bagi-Mu
lah puyjian.' Kemudian dia berdiri yang lama, hampir
seperti ruku'nya. Kemudian dia # sujud dan
membaca: "Maha suci Rabb-ku Yang Maha Tinggi."
Maka sujudnya hampir sama dengan berdirinya.' HR.
Muslim.

Nabi # selalu memelihara shalat sunnah
sepuluh rakaat saat tidak safar: dua rekaat sebelum
zuhur dan dua rakaat sesudahnya, dua rakaat
sesudah magrib, dua rakaat setelah isya di
rumahnya, dan dua rakaat sebelum shalat fajar.

Dan beliau sangat menjaga shalat sunnah fajar
melebih semua shalat sunnah yang lainnya, beliau
tidak pernah meninggalkannya dan juga shalat witir.

Tidak pernah meninggalkannya saat safar dan tidak,
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dan tidak ada riwayat bahwa beliau #% melaksanakan
sunnah rawatib selainnya.

Terkadang beliau #% melaksanakan empat
rekaat sebelum zuhur, dan beliau pernah berdiri satu
malam membaca satu ayat dan mengulang-ulanginya
hingga subuh.

Beliau selalu menjaga puasa hari Senin dan
Kamis. (HR. at-Tirmidzi dan ia menghasankannya).

Dan beliau bersabda:

"o Ul e o O ESB i 015 iy ass S o
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"Amal ibadah diperlihatkan di hari Senin dan Kamis,
maka aku ingin diperlihatkan amal ibadahku,
sedangkan aku sedang puasa.' (HR at-Tirmidzi dan ia
menghasankannya).

Nabi # berpuasa tiga hari setiap bulan. Dari
Mu'adzah al-'Adawiyah, sesungguhnya ia bertanya
kepada 'Aisyah radhiyallahu ‘'anha: 'Apakah
Rasulullah # puasa tiga hari setiap bulan? Ia

menjawab, 'Ya.' Ia bertanya, 'Beliau puasa pada bulan
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apa? la menjawab, 'Beliau tidak perduli di bulan
apapun tetap puasa (tiga hari).' (HR. Muslim).

Dari Ibnu Abbas «, ia berkata:

Llsasd ey 20030 05] " N s 3 el 26T SR Y 8 0 (it 0™
'Rasulullah # tidak berbuka di hari-hari putih, di saat
safar dan tidak.” HR. an-Nasa'i dan dihasankan oleh
an-Nawawi.

Dari 'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata,
'Rasulullah # tidak pernah puasa yang lebih banyak
dari pada puasa di bulan Sya'ban. Sesungguhnya
puasa di bulan Sya'ban semuanya." Dalam satu
riwayat: "Beliau puasa bulan Sya'ban kecuali sedikit."

Adapun ibadah zikir, sungguh lisan Rasulullah
% tidak pernah putus dari zikir kepada Allah 4.
Beliau selalu berzikir kepada Allah % setiap saat.
Apabila berpaling dari shalatnya, beliau istigfar

sebanyak tiga kali dan membaca:
NINERET "S5 IV 15 G ESE (e Slag AN E3T 23U

"Ya  Allah, Engkaulah Yang Maha  Pemberi
Keselamatan, darimu datang keselamatan, Maha
tinggi Engkau wahai Yang memiliki keagungan dan

memberikan kemuliaan." (HR. Muslim).
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Dan apabila selesai shalat dan sudah

mengucap salam, beliau membaca:
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"Tiada Ilah yang berhak disembah selain Allah

i, tiada sekutu baginya, milik-Nya kerajaan, bagi-Nya
segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Ya Allah, tidaka da yang bisa mencegah bagi
sesuatu yang Engkau berika, dan tidak ada yang bisa
memberi bagi sesuatu yang engkau halangi, dan orang
yang kaya tidak bisa memberikan manfaat kepada
yang mempunyai kekayaan dari-Mu.'

Nabi # membaca di dalam ruku' dan sujudnya:
ks 5] "ty 4 ool &5 b 222"

"Yang Maha Suci, Rabb para malaikat dan ruh (Jibril
s4)." HR. Muslim.
Dari Anas %, ia berkata, 'Kebanyakan doa Nabi

# adalah:
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"Ya Allah, berikanlah kepada kami kebaikan di dunia

dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
siksaan neraka." Muttafaqun 'alaih.

Dan Nabi # memperbanyak istighfar (meminta

ampun), dari Ibnu Umar 4, ia berkata, 'Kami

menghitung bagi Rasulullah # dalam satu majelis

sejumlah seratus kali:

" g ) e 2 L s 2
"Ya Rabb, ampunilah dosaku dan terimalah taubatku,
sesungguhnya Engkau Maha Penerima Taubat lagi
Maha Penyayang." HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi dan
ia berkata, 'Hasan Shahih."
Dan Beliau #% melarang sifat ghuluw
(berlebihan) dan memberikan peringatan dari

memaksakan diri dalam ibadah, beliau bersabda:
s Ul 30 sl 15 ool e ot 2y g skt i Kk
o ol

"Lakukanlah sebatas kemampuanmu, demi Allah,
Allah # tidak pernah jenuh/bosan (dalam menerima

dan memberi pahala) sehingga kamu merasa
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jenuh/bosan (dalam ibadah). Dan agama yang paling
disukai kepada-Nya adalah yang ditekuni oleh
pelakunya." Muttafaqun 'alaih.

Majelis ke Dua Puluh Dua

Permulaan Tersebarnya Islam

Nabi # kembali ke kota Makkah setelah
mendapatkan ledekan dan olok-olokankan penduduk
kota Thaif dengan dan beliau % meminta jaminan
keamana dari al-Muth'im bin 'Adi.

Di tengah suasana yang penuh dengan
didustakan, diboikot, dan dikuasai, Allah % ingin
meneguhkan rasul-Nya, maka Allah 4
memuliakannya dengan isra dan miraj, dan
memperlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-
tanda-Nya yang besar, memperlihatkan kepadanya
atas bukti-bukti keagungan-Nya dan ayat-ayat
kekuasaan-Nya, supaya hal itu menjadi kekuatan
baginya dalam menghadapi kekafiran dan para

penganutnya.
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Adapun isra’, yaitu perjalanan di malam hari
dari Masjidil Haram di Makkah ke Masjidil Agqsha di
Baitul Maqdis, dan kembalinya di malam yang sama.

Adapun mi'raj, yaitu naiknya Nabi # ke dunia
yang di atas, bertemu para nabi, melihat alam gaib.
Dan padanya diwajibkan shalat lima waktu.

Peristiwa ini menjadi penyaring orang yang
beriman, sungguh menjadi murtad sebagian orang
yang telah masuk Islam, dan sebagian pergi kepada
Abu Bakar ash-Shiddiq < dan berkata kepadanya,
'Sesungguhnya temanmu mengaku bahwa ia telah
dijalankan di malam hari ke Baitul Maqdis. Ash-
Shiddiq «# bertanya, 'Apakah dia mengatakan hal itu?
Mereka menjawab, 'Ya.' la berkata, 'Jika ia benar-
benar telah mengatakan hal itu, sungguh ia benar."
Mereka bertanya, 'Apakah engkau mempercayainya
bahwa ia telah pergi di malam hari ke Baitul Maqdis
dan datang sebelum subuh?' Ia berkata, 'Ya,
sesungguhnya dalam perkara yang lebih jauh dari hal
itu, aku mempercayainya dengan berita langit di pagi
dan sore hari.' Karena itulah ia diberi nama ash-

Shiddiq.
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Sesungguhnya pendustaan kaum Quraisy bagi
Nabi # dan tidak memberikan tempat baginya untuk
menunaikan risalah, membuat beliau mengarahkan
dakwah kepada kabilah-kabilah arab yang lain. Maka
setelah kembalinya dari Thaif, ia % mulai
menawarkan dirinya kepada kabilah-kabilah di
musim-musim haji, menawarkan kepada mereka
untuk memberi tempat dan menolong sehingga ia
bisa menyampaikan firman Allah 4.

Di antara mereka ada yang menolak dengan
kasar dan ada pula yang menolak dengan halus. Dan
yang paling buruk penolakannya adalah Bani
Hanifah, kaum Musailamah al-Kadzdzab.

Di antara orang yang beliau % menawarkan
dirinya kepada mereka adalah golongan arab dari
Yatsrib dari kabilah Aus. Maka tatkala Nabi
berbicara dengan mereka, mereka mengenal sifatnya
yang digambarkan oleh kaum Yahudi. Maka mereka
berkata di antara mereka, 'Demi Allah, sesungguhnya
dia adalah seorang nabi yang kaum Yahudi
memberikan ancaman kepada kita dengannya. Maka
janganlah mereka mendahului kita kepadanya.' Maka

berimanlah enam orang dari mereka yang merupakan
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cikal bakal tersebarnya Islam di kota Madinah. Enam
orang tersebut adalah: As'ad bin Zurarah, 'Auf bin al-
Harits, Rafi' bin Malik, Quthbah bin 'Amir bin
Hadidah, 'Ugbah bin 'Amir, dan Sa'ad bin ar-Rabi'
radhiyallahu 'anhum agjma'in.

Kemudian mereka pulang setelah berjanji
kepada beliau untuk bertemu kembali di tahun akan
datang.

Maka tatkala di tahun berikutnya, di tahun ke
dua belas dari kenabian, terjadilah perjanjian 'agabah
yang pertama. Padanya, dua belas orang laki-laki
melakukan bai'at kepada Nabi #, sepuluh orang dari
suku Aus dan dua orang dari suku Khazraj.
Termasuk di antara mereka lima dari enam orang
yang pertama. Maka mereka beriman di Agabah,
melakukan bai'at kepadanya atas yang dicintai
berupa iman, membenarkan, meninggalkan syirik
dan maksiat, dan melakukan kebaikan, bahwa
mereka tidak mengatakan kecuali yang benar.
Kemudian mereka pulang ke kota Madinah. Lalu
Allah % menampakkan Islam padanya, dan tidak

tersisa lagi satu rumah dari rumah-rumah kota
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Madinah kecuali di dalamnya ada sebutan Rasulullah

Dan pada tahun berikutnya bagi perjanjian
Agabah yang pertama, maksudnya di tahun ke tiga
belas dari kebangkitan, terjadilah perjanjian Aqabah
yang kedua. Dan padanya, datang sebagai utusan
tujuh puluh orang laki-laki dan dua orang
perempuan. Maka mereka masuk Islam dan
melakukan bai'at di sisi Agabah di atas
mendengarkan dan taat di saat rajin dan malas,
memberikan nafkah di saat susah dan senang,
melaksanakan amar ma'ruf dan nahi mungkar,
mereka berdiri pada Allah, tidak takut pada celaan
orang yang mencela, dan ancaman orang yang
menghalanginya.

Kemudian Nabi # meminta kepada mereka agar
mengeluarkan dari mereka dua belas orang yang
terpilih, agar mereka berada di atas kaum mereka
dengan apa yang ada pada mereka. Maka mereka
mengeluarkan baginya orang-orang terpilih, 9 orang
dari suku Khazraj dan 3 orang dari suku Aus. Nabi %

bersabda kepada mereka,
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'Kamu adalah pemberi jamiman terhadap kaummu,

seperti jaminan kaum Hawari bagi Isa putra Maryam
s, dan sesungguhnya aku adalah pemberi jaminan
terhadap kaumku.! Kemudian mereka pulang ke
Madinah. Maka tersebarlah Islam di antara para
penduduknya, radhiyallahu 'anhum.®

Dan ini adalah permulaan hijrah nabawiyah

yang penuh berkah.

Majelis ke Dua Puluh Tiga
Hijrah ke Madinah

Tatkala gangguan terhadap para sahabat Nabi
bertambah berat, Rasulullah % mengijinkan kepada
mereka untuk hijrah ke Madinah. Dan Nabi &
sungguh merasa tenang bahwa dakwah telah tersebar
di kota Madinah, dan sesungguhnya ia sudah siap

untuk menerima kaum Muhajirin.

6 Lihat: Lubabul Khiyaar fi Siratil Mukhtar hal/ 42-43.
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Maka kaum mukminin segera hijrah ke
Madinah dan keluar bergelombang, sebagian mereka
mengikuti yang lain.

Tinggallah Nabi #, dan bersamanya ada Abu
Bakar «# dan Ali «#, demikian pula orang-orang yang
ditahan oleh kaum musyrikin secara paksa.

Kaum musyrikin mengetahui bahwa para
sahabat Nabi # telah pergi ke negeri yang kuat. Maka
mereka merasa khawatir tersebarnya agama ini dan
mereka sepakat untuk membunuh Rasulullah #.

Dan apa yang mereka rencanakan untuk
membunuh Nabi #, Allah 4% memberitahukan kepada
Nabi-Nya # tentang tipu daya yang mereka
rencanakan, dan Dia # menyuruhnya hijrah dan
menyusul kaum mukminin yang lebih dahulu hijrah,
dan bahwa ia jangan tidur di tempat tidurnya pada
malam itu.

Nabi # meminta Ali # agar tidur di tempat
tidurnya dan memakai selimutnya, dan menyuruhnya
agar menunaikan darinya titipan-titipan manusia.
Maka Ali # melaksanakan perintah dan tidur di
kasur Nabi #%, sedangkan pedang-pedang sudah

terhunus di belakang pintu.
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Dan Rasulullah # keluar di antara orang-orang

yang ingin membunuhnya, akan tetapi Allah
membutakan padangan mata mereka, dan untuk
mengalahkan mereka, Nabi # menaburkan tanah di
atas kepala mereka. kemudian dia #% pergi ke rumah
temannya Abu Bakar < dan keduanya segera keluar
di malam hari.

Nabi # dan Abu Bakar « pergi hingga sampai
gua Tsur dan tinggal di dalam gua itu sehingga
berkurang pencarian terhadap keduanya.

Adapun kaum Quraisy, kemarahan mereka
meluap-luap saat mengetahui rusaknya tipu daya
mereka dan gagalnya rencana mereka. Maka mereka
mengutus para pencari dari segala penjuru dan
memberikan janji bagi siapa yang datang dengan Nabi
# atau menunjukkan atasnya dengan upah seratus
ekor unta. Sungguh  pencarian itu telah
menyampaikan mereka ke pintu gua tersebut dan
mereka berdiri di sisinya, kecuali Allah %
memalingkan mereka darinya dan menjaga nabi-Nya
dari tipu daya mereka. Abu Bakar % berkata, 'Wahai
Rasulullah, jikalau salah seorang dari mereka melihat

ke tempat dua kakinya niscaya ia bisa melihat kita.'
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Maka  Rasulullah %  menjawabnya: "Apakah
adalah

dugaanmu dengan dua orang yang Allah %
yang ketiga dari keduanya?' (HR. al-Bukhari).

Setelah tiga malam, datanglah penunjuk jalan
yang telah disewa oleh keduanya sebelumnya dengan
membawa dua tunggangan, menurut rencana yang
telah disiapkan sebelumnya, kemudian mereka
menuju Madinah.

Di tengah jalan, Nabi # melewati kemah Ummu
Ma'bad al-Khuza'iyah, ia pun mendapatkan berkah
dari beliau #% pada kambing miliknya. Kambing itu
tidak mempunyai susu setetes pun. Beliau pun minta
ijin untuk memerahnya. Maka menjadi penuhlah
susunya, lalu beliau #% memberikan minuman
kepadanya dan orang yang bersamanya. Kemudian
beliau # minum, kemudian beliau # memerah lagi
susunya yang kedua kali, memenuhi isinya dan
beliau # berangkat.

Suragah bin Malik mendengar bahwa Nabi
melewati jalan pesisir, dan dia ingin mendapat
hadiah. Maka ia menunggang kudanya dan
mengambil tombaknya, dan langsung pergi mencari

mereka. Maka tatkala ia sudah dekat dari mereka,
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Nabi # berdoa, maka terbenamlah kedua tangan
kudanya di bumi. Ia pun menyadari bahwa itu terjadi
karena doa Nabi #% dan sesungguhnya ia # dijaga.
Maka ia memanggil untuk mendapatkan keamanan
dan berjanji kepada Nabi #% bahwa ia akan
menghentikan pencarian terhadap beliau. Maka Nabi
# mendoakan untuknya, maka bebaslah kedua kaki
kudanya. Lalu ia pulang dan mulai menyesatkan
manusia dari pencarian pada arah yang dijalani
Rasulullah .

Kaum Anshar setiap hari pergi ke pintu masuk
kota Madinah menantikan kedatangan Nabi #,
kemudian mereka kembali ke rumah mereka saat
panas matahari mulai menyengat. Maka tatkala pada
hari Senin tanggal 12 Rabi'ul Awal di tahun ke 13
dari kenabian, seseorang berteriak dengan
kedatangan Rasulullah #, lalu kedengaranlah
teriakan dan suara takbir di setiap tempat dan semua
orang keluar wuntuk menyambut kedatangan
Rasulullah .

Nabi # singgah di Quba dan membangun
masjid Quba, ia adalah permulaan masjid yang

dibangun di masa Islam.
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Kemudian Rasulullah % keluar dari Quba
setelah tinggal beberapa hari di sana. Dan di tengah
jalan, sampai waktu shalat Jum'at, maka beliau #
melaksanakannya bersama kaum muslimin yang
bersamanya. la adalah permulaan shalat Jum'at yang
dilaksanakan Nabi #. Dan setelah shalat, Nabi &
memasuki kota Madinah dari arah sebelah Selatan.
Dan sejak hari itulah namanya menjadi Madinah an-
Nabi # (kota Nabi #). Sungguh merata perasaan
senang dan bahagia meliputi penduduk kota Madinah
dengan kedatangan Nabi #. Dan dengan hal itu, Islam
mempunyai negara yang kuat, bertolak darinya untuk
menyampaikan risalah Allah #% ke Timur dan Barat

bumi.

Majelis ke Dua Puluh Empat
Kehidupan Nabi

Sungguh Nabi % mengetahui hakekat dunia,
bahwa ia cepat hilang dan sirnanya. Maka beliau
hidup di dunia seperti kehidupan orang-orang
miskin, bukan seperti kehidupan orang-orang kaya

yang berlimpah ruah. Lapar di suatu hari, beliau
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sabar, dan kenyang di suatu hari maka beliau
bersyukur.

Rasulullah saw telah menjelaskan kepada umatnya
akan bahayanya fitnah dunia serta tenggelam dalam

kesenangan dan keindahannya, beliau bersabda :
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"Sesungguhnya dunia ini manis dan hijau,
sesungguhnya Allah akan menugaskan kalian
disalamnya lalu Ia akan meliahat apa yang kalian
lakukan didalamnya, maka hati hatilah kalian
terhadap dunia dan hati-hatilah kalian terhadaap
godaan kaum wanita, karena sesungguhnya fitnah
pertama yang terjadi pada kaum bani israil adalah

fitnah wanita." (HR. Muslim)

Beliau mengetahui bahwa sesungguhnya dunia

adalah tempat tinggal bagi orang yang tidak punya
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rumah dan surga bagi orang yang tidak punya bagian
di akhirat kelak, belaiu bersabda: "Ya Allah
sesungguhnya tidak ada kehidupan-yang hakiki-
kecuali kehidupandiakhirat" (Muttafaq 'alaih) .
Olehkerna itu beliau menjadikan semua keinginan
dan cita-citanya hanya untuk akhirat dan
mengosongkan hatinya dari kesibukan dunia,
sehingga dunia mengejar beliau padahal beliau
berusaha untuk menghindarinya, beliau bersabda:
"Perumpamaanku dengan dunia adalah seperti
seorang musafir yang berteduh dibawah sebuah
pohon kemudian ia pergi meninggalkannya (HR.
tirmidzi dan ia berkata hadits ini hasan shahih).

'Amr bin Harits saudara laki-laki Juwairiyah istri
Rasulullah saw. Berkata: "Ketika Rasulullah saw.
meninggal beliau tidak meninggalkan harta warisan
berupa dinar dan dirham, juga tidak meninggalkan
budak baik laki-laki maupun perempuan, beliau
hanya meninggalkan seekor keledai putih yang dulu
menjadi kendaraan beliau dan sepucuk senjata, serta
sebidang tanah yang disedekahkan dijalan Allah" (HR.
Buhkari).
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Inilah harta peninggalan orang yang paling mulia di
alam semesta ini semoga Allah selalu melimpahkan
shalawat dan salam kepada beliau yang meolak unuk
menjadi raja dan rasul tapi memilih untuk menjadi
hamba dan rasul, diriwayakan oleh Abu Hurairah, ra.
Bahwa ia berkata: Jibril pernah duduk dihadapan
beliau kemudian ia menengadah ke langit tiba-tiba
ada seorang malaikat yang turun lalu Jibril berkata
padanya, ini adalah malaikat yang belum pernah
turun ke dunia sejak dia diciptakan kecuali pada saat
ini, ketika telah sampai ia berkata: wahai
Muhammad! Aku diutus oleh Tuhan-Ku untuk
memberikan pilihat untukmu, apakah kamu ingin
dijadikan sebagai seorang raja ataukah sebagai
hamba dan Rasul? Maka beliau menjawab: "Bahkan
aku ingin menjadi seorang hamba dan rasul" (HR.
Ibnu Hibban dan disahihkan oleh Al Abani).

Begitulah kehidupan beliau yang didasarkan atas
tawadhu' dan zuhud serta merasa cukup dengan
yang ada. 'Aisyah ra. Berkata: "Ketika Rasulullah saw.
Wafat dirumah belaiu tidak ada makanan yang bisa

dimakan kecuali sedikit gandum yang aku makan
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dalam waktu yang cukup lama sehingga menjadi
rusak" (Muttafaq alaih).

Ketika Umar bin Khatab ra. Menyebutkan tentang
kemegahan yang diperoleh oleh manusia, ia berkata: "
Pada hari ini aku melihat Rasulullah saw. kelaparan
karena tidak mendapatkan kurma jelek yang bisa
mengisi perutnya" (HR. Muslim).

Dari ibnu Abbas ra. Diriwayatkan Rasulullah saw.
Dan keluarganya pernah beberapa malam kelaparan
tidak punya sesuatu yang disantap dimalam hari,
dan paling banyak yang mereka miliki adalah roti
gandum (HR. Tirmizi dan ia berkat hadits ini hasan
shahih).

Beliau terbiasa duduk dan tidur diatas tikar, Umar
bin Khatab pernah masuk kerumah beliau dan beliau
sedang duduk diatas tikar, lalu aku duduk dan beliau
hanya mengenakan kain sarung dan tikar tersebut
membekas dipinggang beliau, dan akau melihat satu
sha' (2,5kg) gandum dan kacang qardh (semacam
kacang adas) yang ada dipojokan kamar beliau serta
belulang yang tegantung, lalu aku menangis. Beliau
bertanya, "Wahai Ibnu Khatab kenapa engkau

menangis?" aku menjawab: wahai nabi Allah,
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bagaimana saya tidak menangis sungguh tikar ini
telah membekas ditubuhmu, dan tempat
penyimpanan barangmu tidak berisi kecuali sangat
sedikit, sedangkan kaisar romawi dan Persia
bergelimang harta, padahal engkau adalah Nabi
pilhan Allah, dan hanya ini yang engkau milikil!

Maka Nabi # bersabda:

N 25 £V d 5,88 O o a1l 1 g

'Wahai putra Khathab, apakah engkau tidak ridha
bahwa akhirat untuk kita dan dunia untuk mereka?'

(HR. Ibnu Majah dan dishahihkan oleh al-Mundziri).

Majelis ke Dua Puluh Lima

Dasar-Dasar Pembangunan Negara

Ketika Nabi # memasuki kota Madinah, para
penduduknya menyambutnya dengan = senang
gembira. Tidak lah beliau melewati satu rumah dari
rumah kaum Anshar kecuali pemiliknya memegang
tali tunggangannya dan mengajaknya mampir di

rumahnya. Nabi # memohon maaf kepada mereka
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serta bersabda, 'Biarkanlah jalannya, sesungguhnya
ia diperintahkan." Maka unta beliau terus berjalan
hingga sampai di tempat masjidnya, lalu ia
mendekam, kemudian bangkit, lalu berjalan sedikit,
kemudian kembali ke tempat semula, lalu berdiam
disana. Maka Nabi # singgah di tempat paman-
pamannya pada bani Najjah. Dan beliau bersabda:
'Rumah siapa yang paling dekat? Abu Ayyub
menjawab, 'Saya, wahai Rasulullah." Maka Nabi #
singgah di rumah Abu Ayyub .

Langkah pertama yang dilakukan Rasulullah #
setelah sampainya di Madinah adalah membangun
masjid Nabawi, dan hal itu di tempat untanya
mendekam padanya. Tanah itu milik dua anak yatim
yang kemudian beliau # beli dari keduanya. Beliau #
ikut serta dalam pembangunan masjid. Kemudian
membangun kamar-kamar untuk istrinya di sisi
masjid. Dan setelah selesai pembangunan kamar-
kamar tersebut, Nabi % meninggalkan rumah Abu
Ayyub «# dan pindah ke kamar-kamar tersebut. Dan
beliau #% menyari'atkan azan agar manusia

berkumpul apabila telah tiba waktu shalat.
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Kemudian Nabi # mempersaudarakan di antara
kaum Muhajirin dan Anshar. Mereka berjumlah 90
orang laki-laki, setengahnya dari kaum Muhajirin dan
setengahnya lagi dari kalangan Anshar. Nabi
mempersaudarakan di antara mereka atas dasar
saling tolong menolong, saling mewaris setelah
meninggal tanpa karib kerabat sampai terjadinya

perang Badar. Maka tatkala turun firman Allah %:

['L u\f-‘ﬁ\]%f& g:,u&éu,a.&..: \J)l }BJYH;J)‘)

Dan orang-orang yang mempunyai hubungan darah
satu sama lain lebih berhak (waris mewarisi) di dalam
Kitab Allah ...(QS. al-Ahzab :6)

Dikembalikanlah warisan itu kepada karib kerabat,

bukan yang terikat persaudaraan.

Rasulullah # berdamai dengan kaum Yahudi
yang ada di kota Madinah dan menulis di antara dia
dan mereka satu perjanjian. Dan segeralah salah
seorang ulama dan pimpinan mereka yang bernama
Abdullah bin Salam «# masuk Islam dan mayoritas
mereka memilih tetap kafir.

Nabi % mengikat hubungan di antara penduduk
kota Madinah dari kalangan Muhajirin, Anshar, dan

Yahudi. Sebagian buku-buku sejarah menyebutkan
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bahwa beliau menulis perjanjian yang di antara

poinnya adalah:

Sesungguhnya orang-orang beriman dari
kalangan Muhajirin dan Anshar adalah umat
yang satu, bukan manusia lainnya.
Sesungguhnya orang-orang beriman tidak
membiarkan orang yang kesusahan di antara
mereka kecuali mereka memberikan bantuan
kepadanya.

Dan sesungguhnya orang-orang yang beriman
yang bertagwa, tangan mereka (kekuatan
mereka) kepada setiap orang yang berbuat
zalim dari mereka, atau mencari kezaliman,
dosa, permusuhan, atau kerusakan di antara
orang-orang beriman, dan sesungguhnya
tangan mereka semua atasnya, sekali pun
putra salah seorang dari mereka.

Orang yang beriman tidak membunuh yang lain
karena orang kafir, dan tidak menolong orang
kafir atas orang yang beriman.

Dan sesungguhnya jaminan Allah % adalah

satu, melindungi hingga yang terendah dari
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mereka, dan sesungguhnya orang-orang
beriman menjadi pelindung satu sama lain.

- Sesungguhnya bangsa Yahudi yang mengikuti
kami, maka sesungguhnya ia berhak mendapat
pertolongan dan ikutan, tidak dizalimi.

- Sesungguhnya keselamatan orang-orang
beriman adalah satu, tidak diberi keselamatan
seorang mukmin tanpa yang lain dalam
berperang fi sabilillah kecuali atas dasar
persamaan dan keadilan di antara mereka.

- Sesungguhnya perbedaan apapun yang terjadi
di antara mereka, sesungguhnya tempat
kembalinya adalah kepada Allah % dan dan
kepada Muhammad .

- Sesungguhnya Yahudi bani 'Auf adalah satu
umat bersama kaum mukminin. Bagi Yahudi
agama mereka dan bagi kaum muslimin agama
mereka. Perlindungan dan diri mereka kecuali
orang yang menganiaya diri dan berbuat dosa.
maka sesungguhnya dia tidak binasa kecuali
dirinya sendiri dan keluarganya.

- Sesungguhnya teman setia yahudi adalah

seperti diri mereka, dan sesungguhnya tidak
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keluar seseorang dari mereka kecuali dengan

ijin Muhammad #.

- Sesungguhnya tetangga seperti diri sendiri,

tidak membahayakan dan tidak berbuat dosa.

Dan poin-poin lainnya dari piagam perjanjian ini yang
mengatur dasar-dasar kehidupan di antara
kelompok-kelompok yang ada di kota Madinah, yang
menentukan saling pengertian antar umat Islam yang
merangkul semua kaum muslimin dan negara Islam,
yaitu Madinah Nabawiyah, dan menjadikan referensi
tertinggi adalah Allah 4 dan rasul-Nya, terutama saat
terjadinya perselisihan dan sengketa.

Piagam inilah yang menjaga kebebasan, seperti
kebebasan akidah dan beribadah serta hak
mendapatkan rasa aman bagi setiap manusia.
Sebagaimana piagam itu menetapkan dasar
persamaan dan keadilan di antara manusia.

Sesungguhnya bagi yang merenungkan poin-
poin piagam ini, ia akan mendapatkan di dalamnya
dasar-dasar peradaban yang sangat banyak, yang
diserukan oleh para pembela hak asasi manusia,
padahal Nabi # adalah yang pertama meletakkan

dasar hak-hak tersebut, menetapkan pondasi-
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pondasinya sesuai syari'at Allah 4% yang tergambar
dari al-Qur'an dan as-Sunnah. Inilah pembatas
utama di antara hak-hak asasi manusia yang adil
dan yang diserukan oleh organisasi-organisasi dunia
yang mereka kira adalah hak, padahal hakekatnya
adalah tindakan durhaka, zalim, dan penghinaan
terhadap kemuliaan manusia dan menguntungkan

sebagian golongan dan merugikan yang lain.

Majelis ke Dua Puluh Enam

Keberanian Nabi &

Nabi # adalah manusia paling berani. Hal itu
dibuktikan saat beliau berdiri sendirian menghadapi
kekafiran. Mengajak kepada tauhid dan ikhlas dalam
ibadah. Maka semua orang kafir menentangnya,
memeranginya dari satu busur, menyakitinya,
melakukan konspirasi untuk membunuhnya, namun
semua itu tidak membuatnya gentar dan tidak
mengendurkan semangatnya, bahkan menambah
semangatnya dalam berdakwah dan berpegang teguh

dengan kebenaran yang dipegangnya. Dan beliau
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bersabda dengan tegas, memberikan tantangan

kepada orang-orang zalim di muka bumi:
G5 G NI BT O e gles (3 5 sk (3 et Iirog 3 g
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"Demi Allah, jikalau mereka meletakkan matahari di
tangan kananku dan bulan di tangan kiriku, agar aku
meninggalkan perkara ini niscaya aku tidak akan
meninggalkannya sehingga Allah # menampakkannya
atau aku binasa karenanya."

Dari Anas bin Malik «, ia berkata, 'Rasulullah
% adalah manusia terbaik, manusia paling pemurah,
manusia paling berani. Dan pada satu malam, orang-
orang merasa terkejut karena mendengar suara
keras. Maka orang-orang menuju arah datangnya
suara. Tetapi Rasulullah # ditemui menuju pulang
dan dia # telah mendahului mereka ke arah
datangnya suara. Beliau % berada di atas kuda Abu
Thalhah dan di lehernya ada pedang, dan beliau #
bersabda: 'Jangan takut, jangan takut.'

An-Nawawi rahimahullah berkata: 'Padanya
ada beberapa faedah: di antaranya, keberanian Nabi

% karena segeranya keluar menuju musuh dan
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mendahului semua orang, di mana beliau mencari
berita dan kembali sebelum sampainya manusia.

Dari Jabir «, ia berkata, 'Di perang Khandaq
(parit) kami sedang menggali, tiba-tiba ada batu besar
yang sangat keras. Mereka datang kepada Nabi &
seraya berkata, 'Ini ada batu besar yang menghalangi
di parit.' Nabi # bersabda: 'Aku turun.' Kemudian ia
berdiri, sedangkan perutnya diikat dengan batu, dan
kami sudah tiga hari tidak merasakan makanan.
Maka Rasulullah #% mengambil pacul/cangkul,
memukul di batu besar, maka ia hancul berkeping-
keping. (HR. al-Bukhari). Maksudnya, batu besar
yang para sahabat tidak mampu memecahkannya ini,
berubah menjadi kerikil kecil yang berhamburan
karena kerasnya pukulan Nabi #%, dan ini
menunjukkan kekuatan Nabi .

Sungguh Nabi #% memiliki keberanian,
keteguhan, ketegaran menghadapi huru hara
terberat. Di tempat tertinggi yang tidak ada
seorangpun yang menyerupainya, dan tidak
mengetahui kadar ketinggiannya kecuali Yang

memberikan kemampuan itu kepadanya.
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Karena inilah, Nabi # terlibat langsung dalam
beberapa peperangan di setiap kehidupan jihadnya.
Dan tidak pernah sekali pun bahwa beliau # ingin
mundur dari tempat itu barang sejengkal pun. Posisi
yang membuat beliau # selalu menjadi pusat
perhatian di antara para sahabatnya. Pemimpin yang
ditaati, yang kecil dan besar segera mengikuti
isyaratnya. Bukan karena beliau seorang utusan
Allah #, bahkan tatkala mereka melihat keberanian
beliau # dibandingkan diri mereka, tidak ada apa-
apanya. Padahal di antara mereka ada para pahlawan
yang keberanian mereka dijadikan perumpamaan.

Dalam hal ini, Ali bin Abu Thalib < berkata:
'Adalah kami, apabila peperangan telah berkecamuk
dan kaum bertemu kaum, kami berlindung dengan
Rasulullah #, maka tidak ada seorang pun dari kami
yang lebih dekat kepada musuh dari pada beliau.'
HR. Ahmad dan an-Nasa’i.

Ali # juga berkata: 'Sungguh kami melihat diri
kami di perang Badar dan kami berlindung dengan
Nabi #, sedangkan beliau % adalah yang paling dekat
kepada musuh di antara kami. Beliau # adalah

manusia paling kuat.' HR. Ahmad.
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Dan dalam perang Uhud, Ubay bin Khalaf maju
di atas kudanya ingin membunuh Rasulullah #% dan
berkata, 'Wahai Muhammad, aku tidak selamat jika
engkau  selamat." Orang-orang  berkata, Ya
Rasulullah, bolehlah salah seorang dari kami
menyerang dia?' Rasulullah # bersabda, 'Biarkanlah
dia.! Maka tatkala ia sudah dekat, Rasulullah &
mengambil bayonet/pedang dari al-Harits bin ash-
Shammah. Ia tergoncang dengannya, para sahabat
berhamburan. Kemudian Rasulullah %
menghadapinya, lalu menusuknya di lehernya satu
tusukan yang membuatnya terguling dari kudanya.
Lalu ia kembali kepada kaum Quraisy seraya berkata,
'Muhammad telah membunuhku,’ dan mereka
berkata, 'Tidak apa-apa.’ la berkata, 'Jikalau ia
dengan semua manusia, niscaya ia membunuh
mereka. Bukankah ia telah berkata, 'Aku akan
membunuhmu, demi Allah, jikalau ia meludahiku
niscaya ia akan membunuhku.' la meninggal di jalan
ke pulangannya.'”

Dan dalam perang Hunain, kaum muslimin

berlarian ketika disergap oleh kaum Hawazin dengan

7 Sirah Nabawi, Ibnu Hisyam 3/174.



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 165

panah dan Nabi # tetap teguh menghadapi musuh
sambil bersabda:

DAY 3 o el w2 ot
Aku adalah nabi yémg tidak bohong
Aku adalah keturunan Abdul Muthalib8
Ya Allah, berilah rahmat dan kesejahteraan kepada
nabi  kami, kekasih kami Muhammad &,
kumpulkanlah kami dengannya di negeri
kemuliaannya, berilah kami minuman dari tangannya
yang mulia, minuman yang enak, tidak pernah haus

lagi untuk selamanya.

Mejelis ke Dua Puluh Tujuh

Perang Badar Besar

Di bulan Ramadhan tahun ke dua Hijriyah,
terjadi perang Badar yang besar. Dan penyebabnya
adalah Nabi # keluar bersama 313 orang untuk
menghalangi rombongan unta yang besar milik kaum
Quraisy, saat kembali dari Syam. Abu Sufyan

adalah pemimpin kafilah ini dalam kondisi sangat

¥ Akhlak Nabi # dalam al-Qur'an dan as-Sunnah (3/1341)
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hati-hati dan waspada. Dia selalu bertanya kepada
setiap orang yang ditemuinya tentang gerakan kaum
muslimin, hingga ia mengetahui keluarnya mereka
dari kota Madinah, dan ia dekat dari Badar. Maka ia
memindah arah rombongan kafilah ke arah Barat
agar melewati jalan pesisir dan meninggalkan jalan
Badar yang dipenuhi bahaya. Kemudian mengutus
seorang laki-laki mengabarkan kepada penduduk
Makkah bahwa harta mereka berada dalam bahaya
dan sesungguhnya kaum muslimin telah siap
menyerang kafilah mereka.

Tatkala berita itu sampai kepada penduduk
Makkah, mereka bersiap-siap untuk menolong Abu
Sufyan. Tidak ada yang tertinggal dari pemuka
mereka selain Abu Lahab. Mereka berkumpul dari
semua kabilah, dan tidak ada yang tertinggal dari
kabilah Quraisy selain bani Adi.

Dan saat pasukan ini sampai di Juhfah,
mereka mengetahui selamatnya Abu Sufyan dan ia
meminta mereka kembali ke kota Makkah. Dan
sebagian mereka ingin pulang, namun Abu Jahal
mendorong mereka agar terus maju berperang. Maka

Bani Zuhrah pulang dan mereka berjumlah 300
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orang. Sedangkan yang lainnya meneruskan
perjalanan dan mereka berjumlah 1.000 orang
pasukan, hingga mereka singgah di luar Badar, di
tempat yang luas di belakang gunung yang
mengelilingi Badar.

Adapun Rasulullah #, ia musyawarah dengan
para sahabatnya, maka ia #% mendapatkan dari
mereka semangat dan keteguhan untuk berjuang dan
berkorban fi sabilillah. Maka Rasulullah #% merasa

senang dan bersabda:

J oW B AT dg craslan sis) s 36 D6 A 56 gl g

"Berjalan dan bergembiralah, sesungguhnya Allah #
telah menjanjikan kepadaku salah satu dari dua
golongan. Demi Allah, sekarang seolah-olah aku
melihat terjungkalnya kaum (Quraisy).

Nabi #% maju dan singgah di dekat lembah yang
rendah di Badar. Al-Habbab bin Mundzir
menyarankan agar maju lalu singgah di tempat paling
dekat air dari pada musuh. Di mana kaum muslimin
mengumpulkan air di telaga untuk diri mereka

sendiri. Lalu membiarkan musuh tanpa mempunyai
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air. Maka Nabi # menerima saran Habbab «# dan
melakukannya.

Di Malam Jum'at, yaitu di malam perang
Badar, di malam tujuh belas Ramadhan, Nabi
berdiri shalat, menangis dan berdoa kepada Allah %
serta memohon pertolongan kepada-Nya atas musuh-
musuh-Nya.

Dalam Musnad, dari Ali bin Abu Thalib «, ia
berkata, 'Sungguh aku melihat kami, dan tidak ada di
antara kami kecuali tertidur kecuali Rasulullah % di
bahwa pohon, shalat dan menangis hingga subuh.

Dan padanya juga, ia berkata, 'Kami ditimpa
hujan -maksudnya di malam Badar-, maka kami
berlindung di bawah pohon dan perisai, untuk
berteduh dengannya dari hujan. dan semalam suntuk

Rasulullah # berdoa kepada Rabb-nya dan berkata:

'Jika golongan ini binasa niscaya Engkau tidak
disembah.'

Maka tatkala terbit fajar, ia # berseru:

'Shalat, wahai hamba-hamba Allah." Maka datanglah

manusia dari bawah pohon dan perisai, lalu
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Rasulullah # shalat bersama kami dan mendorong
manusia untuk berjuang.

Allah % memberikan bantuan kepada Nabi-Nya
dan kaum mukminin dengan pertolongan dari sisi-
Nya dan dengan pasukan dari pasukan-Nya,

sebagaimana dalam firman-Nya:
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada
Rabbmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu
"Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang
datang  bertutut-turut”. * Dan  Allah  tidak
menjadikannya  (mengirim  bala  bantuan  itu),
melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimua
menjadi tentram karenanya. Dan kemenangan itu
hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. al-Anfaal:9-10)

Dan firman Allah 4:

Jryy cones J1] 445



40 Majelia Bersama Raslullal SAW 170

Sungguh  Allah telah menolong kamu dalam
peperangan Badar, padahal kamu adalah (ketika itu)
orang-orang yang lemah. (QS. Ali Imran :123)

Dan firman-Nya:

P \ﬁj;m;ﬂn;gju - 20z i \ﬁwmvm;o
LY 0EY

Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, akan tetapi Allah yang membunuh
mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu
melempar, tetapi Allah-lah yang melempar. (QS. al-
Anfaal :17)

Maka peperangan dimulai dengan pertarungan satu

lawan satu, maka Hamzah # membunuh Syaibah bin
Rabi'ah, Ali bin Abu Thalib &% membunuh Walid bin
'Utbah, dan Utbah bin Rabi'ah dari kaum musyrikin
dan Ubaidah bin Haris «% dari kaum muslimin
terluka.

Kemudian peperangan dimulai dan bertambah

sengit. Allah % memberikan bantuan kepada kaum
muslimin dengan para malaikat yang berperang di
belakang mereka dan meneguhkan hati mereka.
Hanya dalam beberapa saat hingga kaum musyrikin
kalah dan berlarian mundur, diikuti oleh kaum

muslimin yang membunuh dan menawan. Dari kaum
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musyrikin terbunuh 70 orang, di antaranya Utbah,
Syaibah, Walid bin Ugbah, Umayyah bin Khalaf, dan
putranya Ali, Hanzhalah bin Abu Sufyan, Abu Jahal
dan selain mereka. Dan yang tertawan dari mereka
sejumlah 70 orang.

Di antara hasil dari perang Badar bahwa
hegemoni kaum muslim bertambah kuat dan mereka
menjadi ditakuti di Madinah dan sekitarnya dan
bertambah kepercayaan mereka kepada Allah .
Mereka yakin bahwa Allah % menolong hamba-
hamba-Nya yang beriman, sekalipun mereka
berjumlah sedikit terhadap orang-orang kafir,
sekalipun jumlah mereka banyak. di antara hasilnya
juga, sesungguhnya menguasai keahlian dalam
berperang dan mempelajari metode-metode baru
dalam berperang, mengejar, berlari, mengepung
musuh dan menghalanginya dari sebab-sebab

kekuatan dan keteguhan dalam berhadapan.
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Majelis ke Dua Puluh Delapan
Perang Uhud

Dan pada bulan Syawal tahun ke tiga Hijriyah,
terjadi perang Uhud. Sesungguhnya tatkala Allah %
membunuh para pemuka Quraisy di perang Badar
dan mereka mendapatkan bencana yang tidak pernah
dirasakan sebelumnya, kaum Quraisy ingin
membalas dendam dan mengembalikan wibawa
mereka yang telah hilang. Maka Abu Sufyan mulai
membangkitkan perselisihan terhadap Rasulullah #
dan kaum muslimin, memobilisasi kekuatan. Maka ia
mengumpulkan hampir 3.000 orang kaum Quraisy
dan para sekutunya, dan mereka datang dengan istri-
istri mereka agar tidak kabur dan untuk menjaga
mereka. Kemudian ia berangkat menuju arah
Madinah, lalu singgah di dengar bukit Uhud.

Rasulullah # bermusyawarah kepada para
sahabatnya, apakah ia keluar menghadang mereka
atau menunggu di kota Madinah? Dan pendapatnya
% agar mereka tidak keluar dari Madinah dan
membuat  benteng dengannya, jika  mereka

memasukinya, kaum muslimin memeranginya. Akan
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tetapi satu jamaah dari sahabat-sahabat utama
menyarankan agar keluar. Maka Rasulullah #% keluar
dari Madinah bersama 1.000 orang sahabat, dan hal
itu terjadi di hari Jum'at. Maka tatkala pasukan
berada di antara Madinah dan bukit Uhud, Abdullah
bin Ubay pulang bersama sepertiga (1/3) pasukan
dan ia Dberkata, 'Apakah menyalahi aku dan
mendengarkan selain dariku? Dan Rasulullah
meneruskan perjalanan hingga sampai di lembah
Uhud dan menjadikan pungguhnya ke arah Uhud,
serta melarang manusia berperang hingga dia %
memerintahkan mereka. Maka tatkala di pagi hari
Sabtu, dia # bersiap perang bersama 700 orang
tentara, termasuk 50 orang penunggang kuda.

Dan beliau % mengangkat Abdullah bin Jubair
# sebagai pemimpin para pemanah -mereka
berjumlah 50 orang- dan menyuruh dia dan
pasukannya agar tidak meninggalkan posisi mereka
dan jangan berpisah, sekalipun ia melihat burung
menerkam tentara, dan mereka berada di belakang
tentara, dan Dia #% menyuruh mereka agar

menghujani kaum musyrikin dengan anak panah
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agar mereka tidak bisa menyerang kaum muslimin
dari belakang.

Dimulailah peperangan, dan di permulaan
siang, kemenangan ada di pihak kaum muslim dan
kaum musyrikin kabur menyelamatkan diri dan
mundur ke kebelakang hingga sampai ke tempat istri-
istri mereka. tatkala para pemanah melihat kaburnya
mereka (musyrikin), mereka meninggalkan posisi
mereka yang Rasulullah # menyuruh mereka agar
menjaganya dan mereka berkata, 'Wahai kaum, harta
ghanimah." Maka pemimin mereka (Abdullah bin
Jubair ) mengingatkan mereka terhadap pesan
Rasulullah # namun mereka tidak mendengarkan
dan mengira bahwa orang-orang musyrik tidak akan
kembali. Maka pergilah mereka mencari harta
ghanimah dan  mengosongkan  posisi. Para
penunggang kuda kaum musyrikin memutar arah
dan mereka mendapatkan posisi strategis itu telah
kosong dari para pemanah. Maka mereka melewati
darinya dan bisa menguasai keadaan hingga datang
yang paling belakang dari mereka, lalu mereka
mengepung kaum muslimin. Maka Allah %

memuliakan orang yang mendapatkan kemuliaan
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dari mereka dengan mati syahid, para sahabat
berpaling, @ kaum  musyrikin sampai kepada
Rasulullah #, maka mereka melukai wajahnya,
mematahkan giginya yang kanan, memecahkan
pelindung dari besi dikepalanya, melemparnya
dengan batu hingga ia terjatuh dan terjatuh di salah
satu galian yang Abu 'Amir al-Fasiq menipu daya
kaum muslimin dengannya. Lalu Ali & mengambil
tangannya dan Thalhah bin Ubaidillah merangkulnya
dan terbunuh Mush'ab bin 'Umair 4 di hadapannya.
Maka ia menyerahkan bendera kepada Ali bin Thalib
<, melekat dua lingkaran dari lingkaran topi besi di
wajahnya, lalu Abu Ubaidah bin Jarrah &
melepaskan keduanya. Malik bin Sinan #, ayah Abu
Sa'id al-Khudri # mengisap darah dari pelipisnya.

Kaum musyrikin mendapatkannya, mereka ingin

sesuatu yang Allah % menghalangi di antara mereka
dan dia. Maka sekitar sepuluh orang kaum muslimin
membentengi beliau hingga mereka terbunuh.
Kemudian Thalhah bin Ubaidillah % menahan
mereka dengan pedang hingga melemahkan mereka
darinya. Dan Abu Dujanah < membuat benteng

atasnya # dengan punggungnya, sedangkan anak
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panah tertancap padanya namun ia tidak bergerak.
Pada hari itu, mata Qatadah bin Nu'man terluka,
maka ia datang kepada Rasulullah #, lalu beliau
mengembalikannya dengan tangannya, maka kedua
matanya menjadi lebih baik daripada sebelumnya.

Syetan  berteriak dengan suara tinggi,
'Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh.' Ucapan
itu termakan oleh kebanyakan kaum muslimin dan
larilah kebanyakan dari mereka, dan perkara Allah %
adalah taqdir yang sudah ditaqdirkan.

Rasulullah # menuju ke arah kaum muslimin
dan yang pertama kali mengenal beliau % di bawah
topi besi adalah Ka'ab bin Malik «, maka ia berteriak
dengan suara tinggi, 'Wahai sekalian kaum muslimin,
bergembiralah, ini Rasulullah #." Maka beliau
memberi isyarat kepadanya agar diam. Berkumpullah
kaum muslimin kepadanya dan bergerak bersamanya
ke lembah yang ia singgah padanya, dan pada
mereka ada Abu Bakar, Umar, Ali, al-Harits bin
Shammah al-Anshari dan selain mereka radhiyallahu
'anhum. Ketika mereka berlindung di gunung, Ubay
bin Khalaf menemukan Rasulullah #, ia berada di

atas kuda ingin membunuh Rasulullah #. Maka
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Rasulullah % menusuknya dengan pedang dan
menikam lehernya. Maka memutar balik menuju
kaumnya dalam keadaan kalah. Kemudian ia mati di
perjalanan pulang menuju Makkah.

Nabi # membasuh darah dari wajahnya, shalat
sambil duduk karena Ilukanya. Hanzhalah
terbunuh, padahal ia sedang junub dari istrinya,
mata tatkala ia mendengar panggilan jihad, ia
langsung berangkat sebelum mandi. Maka malaikat
memandikannya. Kaum muslimin berhasil
membunuh pembawa bendera kaum musyrik. Ummu
'Imarah, yaitu Nusaibah binti Ka'ad al-Maziniyah ikut
berperang dengan gagah berani, ia ditikam oleh 'Amr
bin Qam’'ah dengan pedang dan menyebabkan luka
parah padanya.

Jumlah yang terbunuh dari kaum muslimin
adalah 70 orang dan lebih, dan dari kaum musyrik
yang terbunuh berjumlah 23 orang, dan kaum
Quraisy mencincang kaum muslimin yang terbunuh
dengan tindakan biadab. Dan termasuk yang

dicincang adalah Hamzah , paman Rasulullah .9

? Lihat: Zadul Ma'ad (3/192) dan sesudahnya, dan Lubabul Khiyar fi siratil
Mukhtar hal 64,
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Mejelis ke Dua Puluh Sembilan
Pelajaran yang diambil dari Peristiwa Uhud

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan
dalam kitab Zadul Ma'ad beberapa hikmah yang
kesudahan yang terpuji yang bisa diam